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ABSTRAK
	Nama
	:
	Muliana

	NIM
	:
	30356119083

	Program Studi
	:
	Komunikasi dan Penyiaran Islam

	Judul
	:
	Kualitas Layanan Informasi Publik pada Situs Web Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene dengan Menggunakan WebQual 4.0.


Kualitas layanan informasi publik pada situs web menjadi salah satu hal yang penting untuk diperhatikan, karena jika kualitas situs web sangat baik, maka pengguna situs web akan mendapatkan layanan informasi yang lebih prima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene dengan menggunakan model WebQual 4.0.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kegunaan?, (2) Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kualitas informasi?, dan (3) Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek interaksi layanan?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode statistik deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa selaku pengguna situs web STAIN Majene. Perangkat ukur yang digunakan untuk mengetahui kualitas layanan situs web STAIN Majene adalah WebQual 4.0 yang terdiri atas 3 aspek, di antaranya yaitu kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum situs web STAIN Majene memiliki kualitas layanan informasi publik yang baik. Pada aspek kegunaan, situs web STAIN Majene memiliki tingkat kualitas 74% dengan kategori baik. Pada aspek kualitas informasi, situs web STAIN Majene memiliki tingkat kualitas 73% dengan kategori baik. Pada aspek interaksi layanan, situs web STAIN Majene memiliki tingkat kualitas 73% dengan kategori baik.
Namun, masih terdapat satu tingkat paling atas yang belum dicapai oleh situs web STAIN Majene yaitu kategori sangat baik. Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola situs web untuk mengembangkan situsnya lebih baik lagi agar situs web STAIN Majene mencapai tingkat yang lebih tinggi.
Kata Kunci: kualitas layanan informasi publik, situs web, WebQual 4.0, STAIN Majene
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	Name
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	Communication and Islamic Broadcasting

	Title
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	Public Information Service Quality on the Website of State Islamic College Majene Using WebQual 4.0.


The quality of public information services on websites is one of the important things to consider, because if the quality of the website is very good, then website users will get better information services. This study aims to determine the quality of public information services on the STAIN Majene website using the WebQual 4.0 model.

The problems studied in this study are: (1) What is the level of quality of the STAIN Majene website on the usability aspect?, (2) What is the level of quality of the STAIN Majene website on the information quality aspect?, and (3) What is the level of quality of the STAIN Majene website on the service interaction aspect?.

This type of research is quantitative research with descriptive statistical methods. This study uses a survey method by distributing questionnaires to students as users of the STAIN Majene website. The measuring device used to determine the quality of the STAIN Majene website services is WebQual 4.0, which consists of 3 aspects, including usability, information quality, and service interaction.

The results of the study show that in general the STAIN Majene website has good public information service quality. On the usability aspect, the STAIN Majene website has a quality level of 74% with a good category. On the information quality aspect, the STAIN Majene website has a quality level of 73% with a good category. On the service interaction aspect, the STAIN Majene website has a quality level of 73% with a good category.

However, there is still one highest level that has not been achieved by the STAIN Majene website, which is the very good category. This can be a material for evaluation for website managers to develop their websites even better so that the STAIN Majene website can reach a higher level.

Keywords: public information service quality, website, WebQual 4.0, STAIN Majene
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Disrupsi teknologi merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam lini kehidupan manusia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan selalu berjalan beriringan. Setiap terobosan baru diciptakan untuk memberikan manfaat atau kemudahan bagi manusia. Dalam dekade terakhir, manusia telah merasakan banyak manfaat dari amplifikasi teknologi.

Penguasaan teknologi di era digitalisasi ini menjadi sebuah prestise dan menjadi indikator kemajuan suatu negara. Suatu negara dianggap maju jika memiliki tingkat penguasaan teknologi yang tinggi (high technology), sementara negara-negara yang tidak dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi seringkali disebut sebagai negara gagal (failed country).

Indonesia merupakan negara dengan muslim terbanyak di dunia,  perspektif Islam terhadap teknologi itu sendiri adalah Islam tidak pernah mengekang umat-Nya untuk berpikir maju dan modern. Islam sangat mendukung segala praktik yang menjauhkan manusia dari sifat regresi dan kebodohan. Sehingga melakukan aktivitas seperti pengkajian atau penelitian dan eksperimen dalam hal apa pun sangat dianjurkan bagi umat-Nya, termasuk perihal teknologi. Hal ini sesuai dengan kalam Allah yang terdapat pada QS. Al-‘Alaq/96: 1-5.
اقْرَأْبِاسْمِرَبِّكَالَّذِيْخَلَقَۚخَلَقَالْاِنْسَانَمِنْعَلَقٍۚاِقْرَأْوَرَبُّكَالْاَكْرَمُۙالَّذِيْعَلَّمَبِالْقَلَمِۙعَلَّمَالْاِنْسَانَمَالَمْيَعْلَمْ
Terjemahan:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Terjemahan Mandar:
Bacai sawa’ (marrappe) sangana Puangmu, Puang iya mappapia, Iya mappapia rupa tau pole di cera’ sambo’ong. Bacai, anna Puangmu, Puang (Iya) Masarro Mala’bi’, Iya mappa’guru (tau) sawa’ Qalam. Iya mappa’guru rupa tau, iya andiang naissang.

Kata اقْرَأْ (iqra’) di atas merupakan kata perintah untuk membaca yang ditujukan kepada Nabi saw. Akan tetapi, pada perintah tersebut tidak disebutkan objeknya (hal apa yang harus dibaca), karena itu dalam suatu riwayat terdapat peryataan Nabi saw. bertanya, “Apakah yang harus saya baca?”. Dalam kitab Tafsir Al-Mishbah terjelaskan bahwa ketika suatu kata kerja tidak dijelaskan objeknya, maka objek yang dimaksud tersebut bersifat umum. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kata iqra’ diartikan sebagai membaca, menelaah, menyampaikan, dan sebagainya. Akibat objeknya bersifat umum, maka objeknya mencakup hal-hal yang dapat dijangkau, baik bersumber dari Tuhan maupun bukan, baik yang menyangkut ayat-ayat tertulis maupun yang tidak tertulis. Sehingga, perintah iqra’ mencakup telaah terhadap alam semesta, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, baik suci maupun tidak.

Berangkat dari pernyataan di atas, meneliti atau menelaah terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga termasuk dalam aktivitas iqra’, karena keberadaannya yang dapat dijangkau dan sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia.
Salah satu kemajuan teknologi saat ini adalah teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi. Dalam keseharian, manusia tidak terlepas dari kebutuhan komunikasi dengan orang lain. Kehadiran teknologi membuat komunikasi tersebut lebih cepat tersampaikan. Begitu pun dengan perolehan informasi, hanya dalam hitungan detik manusia sudah dapat mengetahui informasi terbaru dengan bantuan internet.  
Internet tidak lagi dipandang sebagai kebutuhan sekunder, tetapi sudah menjadi kebutuhan primer bagi setiap orang. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah pengguna internet di dunia kian bertambah. Situs statista.com merilis data pada April 2023 menunjukkan bahwa terdapat 5,18 miliar pengguna internet di seluruh dunia yang merupakan 64,6% dari populasi global yang kini diperkirakan mencapai 7,93 miliar orang.
 Termasuk Indonesia, merupakan pengguna internet terbesar keenam di dunia.

Ketika menjelajahi internet dan mengetikkan kata kunci di mesin pencarian (search engineer), peramban atau web browser akan otomatis mengirimkan data atau informasi yang diminta oleh pengguna (user). Saat mengeklik tautan yang tersedia, pengguna akan dibawa menuju ke halaman yang dituju. Halaman ini disebut sebagai website atau situs web. Sehingga hubungan antara internet dan situs web bersifat koheren dan kohesif.
Penggunaan situs web sudah menjadi atensi semua kalangan, mulai dari individu, organisasi, perusahaan, pemerintahan hingga lembaga pendidikan. Dalam dunia pendidikan, terutama pada tingkat perguruan tinggi, situs web menjadi kebutuhan fundamental bagi para mahasiswa guna mempermudah dan memberikan informasi, sehingga mahasiswa dapat melihat daftar mata kuliah beserta dosen pengampu, membayar Uang Kuliah Tunggal (UKT), melihat jadwal ujian, melihat nilai, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kebutuhan mahasiswa. 
Keterbukaan informasi publik pada perguruan tinggi saat ini perlu lebih banyak meningkatkan akseptabilitas informasi. Bukan hanya mahasiswa, melainkan juga untuk orang tua dan masyarakat umum. Hal ini disebabkan perguruan tinggi telah menjadi bagian dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2016 tentang Layanan Informasi Publik.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di Indonesia, juga telah menyediakan sistem informasi layanan publik berupa situs web (stainmajene.ac.id) untuk memudahkan para mahasiswa dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi kebutuhan para mahasiswa, pihak kampus memiliki tanggungjawab mengoptimalkan kinerja atau kualitas situs web. Untuk mengetahui berkualitas tidaknya suatu situs web, setidaknya ada dua cara atau sudut pandang, yaitu dinilai oleh sisi pengembang web atau dinilai dari sisi pengguna akhir (pengunjung).
Sebelumnya, situs web kampus pernah diteliti kualitasnya oleh pengembang web kampus dan sejauh ini belum pernah ada yang melakukan penelitian terhadap pengunjung pada situs web STAIN Majene, hal ini kemudian menjadi tendensi penulis untuk melakukan penelitian mengenai kualitas situs web dari sisi pengguna akhir. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena seiring waktu kebutuhan mahasiswa semakin kompleks. Mengetahui tingkat kualitas situs web dan hal-hal yang menjadi kebutuhan mahasiswa dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak kampus untuk meningkatkan kualitasnya dan mahasiswa dapat mendapatkan layanan yang semakin prima.
Setelah melakukan observasi prapenelitian daring terhadap situs web stainmajene.ac.id pada 25 Agustus 2023, ditemukan adanya suatu halaman yang bermasalah, meski hanya satu dua halaman, hal ini dapat sedikit berpengaruh terhadap kualitas layanan situs web yaitu pengunjung dapat merasakan ketidakpuasan selama menjelajah dalam dunia situs web. Halaman yang rusak dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Daftar Tautan Rusak pada Situs Web STAIN Majene.
Gambar di atas menunjukkan adanya halaman (page) dalam situs STAIN Majene yang tidak dapat diakses sehingga informasi yang disampaikan dari halaman tersebut tidak dapat dibaca oleh konsumen, baik mahasiswa, akademisi, maupun masyarakat umum. Adanya kecacatan informasi ini dapat mempengaruhi ketidakpuasan pengguna yang berujung pada penurunan kualitas situs web.
Pihak kampus memiliki tanggung jawab untuk menyediakan informasi publik yang berkualitas. Keberhasilan situs web dalam menyampaikan informasi yang efektif dan efisien dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas layanan informasi publik yang disediakan oleh situs tersebut.
 
Salah satu perangkat ukur yang dapat digunakan untuk menganalisis kualitas layanan informasi publik pada situs web adalah metode WebQual. Metode ini dikembangkan untuk mengukur kualitas layanan informasi publik berdasarkan perspektif pengguna. Melalui penerapan metode WebQual, dapat dilakukan penilaian terhadap aspek-aspek kualitas layanan informasi publik pada situs web, seperti kegunaan (usability), kualitas informasi (information quality), dan interaksi layanan (service interaction).

Penelitian tentang kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene menjadi relevan mengingat pentingnya peran situs web sebagai sarana untuk memberikan informasi publik kepada masyarakat. Pada konteks pendidikan, situs web STAIN Majene dapat menjadi sumber informasi bagi calon mahasiswa, mahasiswa, civitas akademik, orang tua, dan instansi lainnya. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kualitas layanan informasi publik yang disediakan oleh situs web ini.
Sejumlah penelitian terdahulu yang diuraikan pada bagian daftar pustaka juga menggunakan instrumen WebQual untuk mengukur kualitas layanan informasi publik pada situs web. Namun, penelitian semacam itu belum dilakukan pada situs web STAIN Majene. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan menganalisis kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene menggunakan metode WebQual.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene. Dengan demikian, institusi pendidikan tinggi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi dengan pengguna situs web, serta memberikan pengalaman yang lebih baik dalam mengakses informasi publik yang disediakan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi kepada penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang layanan informasi publik pada situs web pendidikan tinggi.
Penelitian ini juga sebagai bentuk pengintegrasian antara bidang ilmu komunikasi dengan teknologi informasi. Terlebih saat ini Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) memiliki visi misi untuk mendorong peningkatan keilmuan mahasiswa antara ilmu agama dengan ilmu umum. Sehingga penulis termotivasi melakukan sebuah riset bidang komunikasi yang diintegrasikan dengan teknologi informasi guna untuk mewujudkan pengembangan keilmuan.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensial bagi institusi pendidikan tinggi lainnya dalam memahami dan meningkatkan kualitas layanan informasi publik pada situs web. Dengan mempelajari praktik terbaik yang diidentifikasi melalui metode WebQual, institusi pendidikan tinggi dapat mengimplementasikan perbaikan yang relevan dan efektif pada situs web, sehingga meningkatkan interaksi dengan pengguna dan meningkatkan kepuasan akseptabilitas pengunjung.
Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis dalam memahami dan meningkatkan kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang berharga bagi pengelola situs web dan institusi pendidikan tinggi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan informasi publik yang berkualitas kepada masyarakat.
Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai ketiadaan evaluasi secara ilmiah terhadap kualitas situs web STAIN Majene menjadi motivasi untuk melakukan penelitian ini dengan menggunakan perangkat ukur WebQual 4.0 dengan judul “Kualitas Layanan Informasi Publik pada Situs Web STAIN Majene dengan Menggunakan WebQual 4.0.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, pokok permasalahan penelitian ini adalah berapakah tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene? Pokok permasalahan tersebut dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut:

1. Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kegunaan?

2. Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kualitas informasi?

3. Berapakah tingkat kualitas situs web STAIN Majene pada aspek interaksi layanan?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan pada rumusan masalah. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru     didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Bentuk hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek kegunaan di bawah atau sama dengan 60% 

H1: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek kegunaan lebih 60%

H0: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek kualitas informasi di bawah atau sama dengan 60%
H2: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek kualitas informasi lebih 60%

H0: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek interaksi layanan di bawah atau sama dengan 60%
H3: Tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene pada aspek interaksi layanan lebih 60%

Adapun hipotesis statistiknya, sebagai berikut:
H0: µ ≤ 60%
H1: µ > 60%

H0: µ ≤ 60%

H2: µ > 60%
H0: µ ≤ 60%

H3: µ > 60%
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional

Penulis perlu menjelaskan istilah-istilah penting dalam penelitian ini untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran antar peneliti dan pembaca. Adapun istilah-istilah tersebut di antaranya: 
Tabel 1. 1 Definisi Operasional Variabel
	Variabel Tunggal
	Definisi 
Operasional Variabel

	Kegunaan (usability)
	Persepsi pengguna tentang sejauh mana situs web mudah dibaca, dipahami, dioperasikan, dan dinavigasikan. 

	Kualitas informasi (information quality)
	Persepsi pengguna terhadap kecukupan, keakuratan, dan kebaruan informasi yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka.

	Interaksi layanan (service interaction),
	Persepsi pengguna terhadap kemampuan untuk menyelesaikan proses layanan secara online, konsistensi tampilan gambar dengan situs perintah, dan penggunaan website sebagai sarana interaksi alternatif yang lebih aman.


2. Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui kualitas layanan situs web STAIN Majene dari sisi pengguna. Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif STAIN Majene angkatan 2017 hingga 2022.
E. Kajian Pustaka
Secara umum, kajian pustaka berisi penelitian-penelitian terdahulu sebagai momentum bagi peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang komprehensif terhadap literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
Tabel 1. 2 Perbandingan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
	No.
	Penelitian Terdahulu
	Perbandingan

	1
	Judul: Analisis Kualitas Layanan Website Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Palembang Menggunakan Metode WebQual. Penulis: Ayu Novitasari, Tata Sutabri. Tahun 2023
	Persamaan: Keduanya menggunakan metode kuantitatif, menggunakan konsep WebQual.
Perbedaan: Objek Penelitian.

	
	Hasil: Aspek kemudahan pengguna, kualitas informasi, dan interaksi layanan berada dalam taraf yang baik dengan masing-masing persentase 84%, 84%, dan 83,5%.
	

	2
	Judul: Pengukuran Kualitas Website E-Learning  di SMA Muhammadiyah I Palembang dengan Metode WebQual. Penulis: Fitri Maria, Tata Sutabri. Tahun: 2023.
	Persamaan: Keduanya menggunakan metode kuantitatif, menggunakan konsep WebQual.
Perbedaan: Objek Penelitian.

	
	Hasil: Ketiga kategori (kemudahan penggunaan, kualitas informasi, dan interaksi pelayanan secara keseluruhan menghasilkan kualitas dalam kondisi baik.
	

	3
	Judul: Analisis Pengaruh Kualitas Layanan Website Terhadap Pengguna Akhir Menggunakan WebQual 4.0. Penulis: Fitriani Muttakin, Dhea Dwi Aprillia, Mega Kumalasari. Tahun: 2022.
	Persamaan: Keduanya menggunakan metode kuantitatif, menggunakan konsep WebQual.
Perbedaan: Objek Penelitian.

	
	Hasil: Website yang digunakan sudah dikatakan sangat bagus dengan nilai ketertarikan R-Square variabel User satisfaction sebesar 87%
	

	4
	Judul: Evaluasi Kualitas Website Lazada Menggunakan Metode WebQual 4.0 dan Importance Performance Analysis (IPA). Penulis: Affanzaki, dkk. Tahun: 2023.
	Persamaan: Keduanya menggunakan metode WebQual sebagai indikator kualitas situs web.
Perbedaan: jenis situs web yang diteliti (e-commerce), sedangkan peneliti fokus pada situs web pendidikan.

	
	Hasil: situs web lazada termasuk dalam kategori baik, namun masih terdapat beberapa indikator yang perlu dilakukan perbaikan.
	

	5
	Judul: Analisis  Kualitas Website Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) UIN Ar-Raniry Menggunakan Metode WebQual 4.0. Penulis: Monika MS. Tahun: 2022.
	Persamaan: Keduanya menggunakan WebQual.
Perbedaan: Objek Penelitian dan jumlah variabel.

	
	Hasil: ketiga kategori dinilai berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa.
	


F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengukur kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kegunaannya.
b. Mengukur kualitas situs web STAIN Majene pada aspek kualitas informasinya.
c. Mengukur kualitas situs web STAIN Majene pada aspek interaksi layanannya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoretis: penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan di dalam bidang ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam yang ingin mempublikasikan informasi atau karyanya melalui media daring seperti situs web, karena situs web saat ini sebagai salah satu media informasi dan komunikasi yang populer digunakan.
b. Kegunaan praktis: melalui penelitian ini pengelola situs web dapat mendapatkan bahan evaluasi untuk mengembangkan atau memaksimalkan fungsi situs web sebagai media yang memberikan layanan informasi publik. Sedangkan bagi masyarakat umum, agar mendapat pelayanan yang lebih prima dari situs web STAIN Majene.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Komunikasi Publik

1. Definisi Komunikasi Publik

Komunikasi publik (public communication) adalah komunikasi antara seorang komunikator antara seorang pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat dikenali satu persatu. Larisu mengungkapkan, komunikasi publik dikenal dengan beberapa istilah seperti urusan publik, informasi publik dan hubungan publik (public relations) atau humas (hubungan masyarakat). Komunikasi publik adalah proses penyampaian pesan (message), berupa gagasan, berita, kabar, informasi, ajakan, dan lain sebagainya kepada khalayak umum.

Komunikasi publik adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh institusi dan organisasi publik dan dirancang untuk menyampaikan dan menyebarkan informasi dengan tujuan utama untuk menyampaikan dan menjelaskan keputusan dan tindakan publik, menegaskan legitimasi, mempromosikan nilai-nilai yang diakui, membantu memperkuat sosial.

2. Layanan Informasi Publik

Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik maupun nonelektronik.

Berdasarkan UU 14 Tahun 2008 bahwa Informasi Publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan/atau penyelenggara dan penyelenggaraan badan publik lainnya yang sesuai dengan Undang-Undang ini serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik.

Layanan informasi publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu Badan Publik yang berkaitan dengan Penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan/atau Penyelenggara dan penyelenggaraan Badan Publik lainnya yang sesuai dengan undang- undang serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik.

Layanan informasi publik merujuk pada upaya menyediakan informasi kepada masyarakat secara terbuka, transparan, dan mudah diakses. Hal ini melibatkan penyediaan informasi yang relevan, akurat, dan berguna kepada publik untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.

Dalam konteks situs web perguruan tinggi, layanan informasi publik berkaitan dengan penyediaan informasi yang berkaitan dengan institusi tersebut kepada masyarakat luas. Situs web perguruan tinggi menjadi saluran utama untuk menyampaikan informasi kepada calon mahasiswa, mahasiswa aktif, civitas akademik, staf, dan masyarakat umum.

Melalui situs web, perguruan tinggi dapat menyediakan berbagai informasi yang penting, seperti program studi yang ditawarkan, persyaratan penerimaan, kurikulum, jadwal kuliah, kegiatan akademik, informasi akademik dan non-akademik, kegiatan riset, publikasi ilmiah, dan berita terkait perguruan tinggi.

Situs web perguruan tinggi juga dapat menyediakan informasi mengenai fasilitas kampus, layanan pendukung mahasiswa, aktivitas ekstrakurikuler, beasiswa, kesempatan karir, dan kontak penting untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak terkait di perguruan tinggi.

Keterkaitan antara layanan informasi publik dan situs web perguruan tinggi terletak pada fungsi utama situs web tersebut sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat. Situs web perguruan tinggi menjadi platform yang memungkinkan akses mudah dan cepat bagi masyarakat untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan mengenai perguruan tinggi.

3. Tujuan dan Manfaat Layanan Informasi Publik

Tujuan dan manfaat dari layanan informasi publik dapat dilihat dari berbagai perspektif. Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat dari layanan informasi publik:

a. Tujuan dan Manfaat Menurut Perspektif Pemerintah:

1) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas: Layanan informasi publik membantu pemerintah dalam meningkatkan transparansi tindakan dan keputusan yang diambil. Hal ini memungkinkan pemerintah untuk mempertanggungjawabkan tindakan mereka kepada masyarakat.

2) Meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan publik: Dengan menyediakan informasi yang mudah diakses, layanan informasi publik membantu pemerintah dalam meningkatkan efisiensi pelayanan publik dan memberikan kualitas layanan yang lebih baik kepada masyarakat.

3) Meningkatkan partisipasi masyarakat: Layanan informasi publik mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, memberikan kesempatan kepada mereka untuk memberikan masukan dan pemikiran mereka tentang kebijakan dan program pemerintah.

b. Tujuan dan Manfaat Menurut Perspektif Masyarakat:

1) Pemberdayaan masyarakat: Layanan informasi publik memberdayakan masyarakat dengan memberikan akses ke informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang tepat dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi.

2) Peningkatan kualitas hidup: Informasi yang disediakan melalui layanan informasi publik membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih baik, mengakses layanan publik yang diperlukan, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

3) Peningkatan transparansi dan akuntabilitas pemerintah: Layanan informasi publik yang baik membantu masyarakat dalam memantau tindakan pemerintah, mengidentifikasi penyelewengan, dan mendorong pemerintah untuk bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan mereka.
c. Tujuan dan Manfaat Menurut Perspektif Akademik

1) Mempromosikan demokrasi: Layanan informasi publik memainkan peran penting dalam mempromosikan demokrasi dengan memberikan akses informasi yang adil dan merata kepada masyarakat. Ini memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses demokratis dan mengambil keputusan yang berdasarkan pemahaman yang baik.

2) Menyediakan sumber penelitian dan studi: Layanan informasi publik menyediakan sumber daya yang berharga bagi para peneliti, mahasiswa, dan akademisi untuk melakukan penelitian dan studi tentang berbagai isu publik.

4. Komponen-komponen Layanan Informasi Publik

Komponen-komponen layanan informasi publik dapat mencakup beberapa elemen yang penting dalam penyediaan informasi kepada masyarakat. Berikut adalah beberapa komponen yang umumnya ada dalam layanan informasi publik:

a. Setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik. 

b.   Orang, masyarakat atau organisasi yang berkepentingan atau memerlukan layanan (penerima layanan), pada dasarnya tidak memiliki daya tawar atau tidak dalam posisi yang setara untuk menerima layanan, sehingga tidak memiliki akses untuk mendapatkan pelayanan yang baik. Posisi inilah yang mendorong terjadinya komunikasi dua arah untuk melakukan KKN dan memperburuk citra pelayanan dengan mewabahnya Pungli, dan ironisnya dianggap saling menguntungkan. 

c. Kepuasan pelanggan menerima pelayanan, unsur kepuasan pelanggan menjadi perhatian penyelenggara pelayanan (Pemerintah), untuk menetapkan arah kebijakan pelayanan publik yang berorientasi untuk memuaskan pelanggan, dan dilakukan melalui upaya memperbaiki dan meningkatkan kinerja manajemen pemerintahan.

B. Kualitas Situs Web

1. Definisi dan Sejarah Perkembangan Situs Web

Situs web dapat diartikan sebagai sekumpulan halaman yang terdiri atas beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet.
 Yuhefizar  menyatakan, “Website adalah keseluruhan halaman halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah Website biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan.”
 Kemudian menurut Gregorius, “Website merupakan kumpulan web yang saling terhubung dan seluruh file saling terkait. Web terdiri dari halaman dan kumpulan halaman yang disebut dengan homepage.

Merujuk pada ketiga sumber tersebut, dapat disimpulkan bahwa situs web adalah suatu koleksi halaman-halaman informasi yang terdiri dari data digital seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi yang dapat diakses melalui jaringan internet.

Pada tahun 1989, Tim Berners-Lee, seorang programmer komputer asal Inggris yang bekerja di European Physics Laboratory (CERN) di Genewa, Swiss, melakukan sesuatu yang revolusioner. Dia menggabungkan teknologi hypermedia dengan sumber informasi yang sangat luas di Internet. Sebelum adanya Website, meskipun banyak kegiatan yang dilakukan di internet, tidak ada cara yang mudah untuk melakukannya. Solusi yang ditemukan oleh Berners-Lee adalah menggunakan teknologi hypertext untuk membentuk dokumen-dokumen Website. Berbeda dengan buku atau sebagian besar database, Website memiliki potensi untuk menyembunyikan informasi dengan menggunakan antarmuka hypertext berbasis karakter. Dokumen-dokumen Website harus ditulis dalam format khusus yang memungkinkan hypertext saling terhubung dengan baik. Format ini dikenal sebagai Hypertext Markup Language (HTML). HTML merupakan bagian dari Standard Generalized Markup Language (SGML), yang merupakan standar yang ditetapkan oleh International Standards Organization (ISO) untuk mendefinisikan format dari dokumen teks. Meskipun SGML pada awalnya ditujukan untuk desktop publishing, Berners-Lee dan rekannya mengambil fitur hyperlink-nya untuk membentuk dasar dari dokumen-dokumen Website pertama.

Perkembangan awal dari Website dikenal sebagai Standar Web 1.0. Web 1.0 adalah bentuk awal dari Website yang masih bersifat statis dan cenderung hanya memberikan informasi. Layanan internet pada masa itu terbatas pada Website statis yang saling terhubung melalui hyperlink. Umumnya, Website berbentuk "brosur online" yang memberikan informasi satu arah, seperti profil perusahaan, portal berita, toko online, dan layanan email. Pada masa itu, Website umumnya didesain menggunakan tabel dan flash. 

Kemudian, muncul era Web 2.0 yang melibatkan interaksi pengunjung dengan sistem yang ada di dalam Website. Istilah Web 2.0 pertama kali diperkenalkan pada tahun 2003 oleh O'Reilly Media, dan semakin populer setelah konferensi web 2.0 pertama di tahun 2004. Dalam standar Web 2.0, Website menjadi tempat interaksi antara pengguna. Bentuk yang menjadi khas pada generasi ini adalah Website bukannya hanya merupakan sumber bacaan dan mencari informasi namun juga sebagai bagian dari interaksi sosial.


Konsep Web 3.0 pertama kali diperkenalkan pada tahun 2001, saat Tim Berners-Lee, penemu World Wide Web, menulis sebuah artikel ilmiah yang menggambarkan Web 3.0 sebagai sebuah sarana bagi mesin untuk membaca halaman-halaman Website. Hal ini berarti bahwa mesin akan memiliki kemampuan membaca Website sama seperti yang manusia dapat lakukan sekarang ini. Web 3.0 berhubungan dengan konsep Website Semantik, yang memungkinkan isi Website dinikmati tidak hanya dalam bahasa asli pengguna, tapi juga dalam bentuk format yang bisa diakses oleh agen-agen software. Beberapa ahli bahkan menamai Website 3.0 sebagai Website Semantik itu sendiri. Keunikan dari Web 3.0 adalah konsep dimana manusia dapat berkomunikasi dengan mesin pencari. Kita bisa meminta Website untuk mencari suatu data spesifik tanpa bersusah-susah mencari satu persatu dalam situs-situs Website. Web 3.0 juga mampu menyediakan keterangan keterangan yang relevan.

2. Jenis-jenis Situs Web

Ada dua jenis situs web, yaitu:

a. Situs web dinamis

Situs web jenis ini selalu diperbarui dan biasanya memiliki halaman backend yang digunakan oleh pemiliknya untuk menambah atau mengubah konten. Website dinamis membutuhkan database untuk menyimpan informasi. Website dinamis memungkinkan arus informasi dua arah antara pengguna dan pemilik Website, sehingga pembaruan dapat dilakukan oleh keduanya. Contoh Website dinamis termasuk Friendster, Multiply, dan Facebook.
b. Situs web statis

Situs web jenis ini memiliki halaman yang tidak berubah dan perubahan dilakukan secara manual dengan mengedit kode. Informasi dalam Website statis hanya mengalir dalam satu arah, yaitu dari pemilik Website kepada pengguna, dan hanya pemiliknya yang dapat melakukan pembaruan. Contoh dari jenis Website statis ini adalah profil perusahaan.
Adapun jenis web ditinjau dari segi fungsi, terdiri atas:

a. Website E-commerce, situs web yang dibuat untuk melakukan transaksi (pembelian produk) secara daring.

b. Website Bisnis, situs web yang ditujukan untuk mewakili bisnis tertentu. Letak perbedaan antara web bisnis dengan e-commerce yaitu web e-commerce sudah tentu web bisnis, tetapi web bisnis belum tentu e-commerce.

c. Website Entertainment, situs web yang dibuat sebagai media hiburan, dapat berisi gambar, video, musik, film, atau apapun hal yang dapat menghibur. 

d. Website Portfolio, situs web yang ditujukan untuk menampilkan hasil karya atau pekerjaan sebelumnya. Website ini sering juga digunakan sebagai web pribadi atau personal.

e. Website Portal Berita, situs web yang berisi kumpulan berita atau pelaporan lainnya.

f. Website Nirlaba, situs web yang digunakan sebagai media untuk kegiatan sosial.

g. Website Wiki atau Forum Komunitas, situs dimana para pengguna dapat melakukan perubahan terhadap isi/konten Website.

h. Website Pendidikan, situs web yang tujuan utamanya untuk menyediakan materi pendidikan atau informasi seputar institusi pendidikan kepada pengunjung Website. Website pendidikan dapat mencakup berbagai jenis topik, mulai dari daftar mata kuliah, visi misi perguruan tinggi hingga aktivitas atau kegiatan perguruan tinggi. Tujuannya adalah memberikan akses yang mudah dan fleksibel kepada mahasiswa dalam proses belajar.
C. WebQual
WebQual adalah metode pengukuran kualitas situs web yang dikembangkan oleh Stuart Barnes dan Richard Vidgen pada tahun 1998. Metode ini didasarkan pada persepsi pengguna akhir (end-user). WebQual dapat dijelaskan sebagai "proses terstruktur dan disiplin yang menyediakan sarana untuk mengidentifikasi dan membawa suara pelanggan melalui setiap tahap pengembangan produk dan/atau layanan." Tujuannya adalah untuk mengumpulkan dan mewakili pendapat pelanggan dalam pengembangan dan implementasi produk atau layanan. 
Awal mulanya, perangkat ukur WebQual ini digunakan untuk menilai kualitas situs web komersial, namun seiring perkembangannya WebQual juga relevan digunakan pada situs web lain, salah satunya yaitu jenis web pendidikan. WebQual telah mengalami beberapa kali perkembangan, antara lain:

1. WebQual 1.0

WebQual 1.0 adalah versi pertama yang didalamnya terdiri atas lima dimensi, yaitu easy of use, experience, information, communication, dan integration dengan 24 poin pertanyaan. Kelemahan dari versi pertama ini adalah banyaknya fokus pada dimensi kualitas informasi sehingga aspek penting lainnya seperti perspektif interaksi kualitas terlupakan.
2. WebQual 2.0

WebQual 2.0 ini terjadi perubahan signifikansi pada WebQual 1.0 terlihat bahwa pada sudut pandang dimensi interaction perspective of quality yang tidak terwakili dengan baik. Untuk meningkatkan kualitas situs web secara luas, Barnes dan Vidgen membandingkan antara ServQual dan WebQual 1.0. Analisis ini berhasil mengidentifikasi item pertanyaan yang tidak dibutuhkan dan kemudian dilakukan penghapusan untuk kerangka yang tumpang tindih, dan hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar pertanyaan kunci dalam ServQual tidak sesuai dengan WebQual  2.0. Akhirnya, seluruh instrumen dengan 24 pertanyaan tetap dipertahankan.
3. WebQual 3.0

Versi baru WebQual membawa pada identifikasi tiga aspek dari kualitas situs web, yaitu site design quality, information quality, dan service interaction quality.
4. WebQual 4.0

WebQual 4.0 merupakan hasil analisis dari WebQual 3.0 yang pada akhirnya mengganti dimensi pertama, yaitu kualitas situs (site design quality) menjadi dimensi kegunaan (usability). Berikut adalah dimensi-dimensi dari WebQual:

a. Kualitas Kegunaan

Kualitas Kegunaan merupakan persepsi pengguna tentang sejauh mana situs web mudah dibaca, dipahami, dan mudah dioperasikan serta navigasinya.
b. Kualitas Informasi

Kualitas informasi merupakan persepsi pengguna terhadap kecukupan, keakuratan, dan kebaruan informasi yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. Informasi tersebut juga harus dapat dipercaya, relevan, mudah dibaca, dan dipahami.

c. Kualitas Interaksi Layanan

Kualitas interaksi layanan persepsi pengguna terhadap kemampuan untuk menyelesaikan proses layanan secara online, konsistensi tampilan gambar dengan situs perintah, dan penggunaan Website sebagai sarana interaksi alternatif yang lebih aman.
Tabel 2.1 Dimensi dan Indikator WebQual 4.0.

	Dimensi
	Indikator WebQual 4.0

	Kegunaan (Usability)

	1
	Saya menemukan situs ini mudah untuk dioperasikan (I find the site easy to learn to operate)

	2
	Interaksi dengan situs jelas dan mudah dimengerti (My interaction with the site is clear and understandable)

	3
	Situs memiliki petunjuk yang jelas (I find the site easy to navigate)

	4
	Situs mudah digunakan (Find the site easy to us)

	5
	Situs memiliki tampilan yang menarik (The site has an attractive appearance)

	6
	 Desain sesuai dengan tipe situsnya (The design is appropriate to the type of site)

	7
	Situs ini meningkatkan kompetensi/persaingan (The site conveys sense of competence)

	8
	Situs ini memberikan pengalaman positif untuk saya (The site creates a positive experience for me)

	Kualitas Informasi (Information Quality)

	9
	Menyediakan informasi yang akurat (Provides accurate information)

	10
	 Menyediakan informasi yang dapat dipercaya (Provides believable information)

	11
	Menyediakan informasi yang tepat waktu/uptodate (Provides timely information)

	12
	Menyediakan informasi yang relevan (Provides relevant information)

	13
	Menyediakan informasi yang mudah dimengerti (Provides easy to understand)

	14
	Menyediakan informasi secara detail (Provides information at the right level of detail)

	15
	Memberikan informasi dalam format yang sesuai (Presents the information in an appropriate format)

	Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality)

	16
	Memiliki reputasi yang baik (Has a good reputation)

	17
	Memberikan rasa aman saat melakukan transaksi (It feels save to complete transaction)

	18
	Informasi pribadi saya tersimpan dengan aman (My personal information feels secure)

	19
	Menciptakan kesan personal (Createsa sense of personalization)

	20
	Memiliki komunitas (Convey A sense of community)

	21
	Memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi (Make it easy to communicate with the organization)

	22
	Saya merasa yakin barang/pelayanan akan dikirim sesuai dengan yang dijanjikan (I feel confident that goods/services will be delivered as promised)


D. Kerangka Pikir
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Komunikasi publik sederhananya yaitu penyampaian pesan kepada khalayak. Salah satu media publik adalah situs web. Penggunaan situs web cukup digemari banyak orang karena kemudahan dan kecepatan akses dalam mendapatkan informasi. Hal ini kemudian diwujudkan oleh STAIN Majene untuk membangun situs web kampus guna untuk memudahkan orang lain mendapatkan informasi. Untuk mengoptimalkan layanan situs web, penting bagi pihak kampus untuk mengetahui sejauh mana tingkat kualitas situs webnya. 

WebQual 4.0 (Website Quality versi terbaru) adalah perangkat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas situs web. Ada 3 aspek penilaian, yaitu kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan. Kegunaan mengukur sejauh mana situs web mudah dioperasikan. Kualitas infomasi mengukur sejauh mana situs web menyediakan infomasi yang cukup, akurat, dan terbaru. Sedangkan interaksi layanan mengukur sejauh mana kemampuan situs web dalam menyelesaikan proses layanan secara online.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan numerik atau angka, mulai dari proses pengumpulan data, analisis data, hingga penampilan data.
 Sama seperti yang diungkapkan oleh Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. bahwa penelitian kuantitatif menggunakan rancangan yang terorganisir atau terstruktur, formal, spesifik, dan memiliki operasional yang mendetail, serta data yang dikumpulkan lebih banyak angka-angka dibandingkan kata-kata atau gambar.

Lokasi penelitian ini terletak di kampus Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene. Peneliti memilih lokasi ini karena situs webnya belum pernah diteliti kualitasnya dari sisi pengguna. Situs web STAIN Majene juga merupakan pusat layanan utama bagi para mahasiswa, sehingga penting untuk diteliti agar mahasiswa, akademisi, dan masyarakat umum lainnya dapat memberi penilaian terhadap kualitas situs web agar lebih baik kedepannya.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam mencari data yang tepat dan akurat, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan, mengkaji, dan menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud menguji suatu hipotesis tertentu.
 Dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode statistik deskriptif. Adapun pendekatan secara studi atau keilmuan yaitu komunikasi publik diintegrasikan dengan teknologi informasi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif STAIN Majene tahun 2017 hingga 2022 yaitu sebanyak 2.583 mahasiswa yang datanya diambil dari sistem akademik pada tanggal 24 Agustus 2023.
Tabel 3. 1 Data Mahasiswa Aktif STAIN Majene Tahun 2017-2022
	Mahasiswa Terdaftar
	Mahasiswa Aktif

	3.355
	2.583


Sumber: Akademik dan Kemahasiswaan STAIN Majene
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 
Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diambil sebagai responden, peneliti menggunakan rumus Slovin.
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Keterangan:

n: jumlah sampel yang dicari

N: ukuran populasi = 2.583

e: taraf kesalahan = 5% atau 0,05
Maka:


n = 2.583/1+2.583(0,05)2


n = 2.583/1+2.583 (0,0025)


n = 2.583/1+6,457

n = 2.583/7,457

n = 346
Rumus di atas sering dipakai pada jumlah sampel yang besar dengan tingkat kesalahan (error) 5% atau 0,05. Maka secara perhitingan didapatkan sampel 346 mahasiswa (i). 
 Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan persyaratan sampel, seperti menentukan karakteristik, ciri, atau kriteria tertentu.
 Teknik ini dipilih karena peneliti akan  memberi batasan untuk sampel yang akan diteliti, dimana terdapat beberapa kategori yang harus dipenuhi oleh sampel yang akan menjadi responden untuk mengisi kuesioner. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian non-probability sampling yang artinya tidak semua populasi mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, maka dengan menggunakan teknik pengambilan sampel  purposive sampling akan memudahkan peneliti dalam proses penarikan sampel dengan menentukan beberapa karakteristik calon responden. Adapun karakteristik tersebut antara lain:
1 Mahasiswa aktif STAIN Majene (tidak sedang cuti dan sebagainya), mulai dari angkatan 2017 hingga 2022.

2 Pernah mengunjungi website STAIN Majene, paling tidak sekali per semester.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner (angket) kepada mahasiswa aktif. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh anggota sampel yang berjumlah 346 orang. Semua mahasiswa aktif memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Maka dalam penyebaran kuesioner akan disebar secara acak kepada mahasiswa. Dalam menilai jawaban responden peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok. 
Tahapan-tahapan dalam penyebaran angket atau kuesioner adalah menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan, merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban, dan menetapkan skala penilaian angket. Selanjutnya, tautan kuesioner dibagikan secara daring untuk membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. 
Adapun jenis skala pengukuran ini yaitu skala ordinal dengan memakai skala likert. Hal ini disebabkan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena sosial. Skala ordinal memiliki beberapa tingkatan, berikut skor jawaban yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3. 2 Skor Alternatif Jawaban
	Pilihan Jawaban
	Kode

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuesioner. Item-item pertanyaan pada kuesioner dibuat berdasarkan model Website Quality (WebQual). Indikator tersebut kemudian digunakan untuk mengukur tingkat kualitas situs web sebagaimana yang dijelaskan pada tabel dibawah ini.
Tabel 3. 3Indikator Penelitian
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Skala

	Kualitas Layanan Situs Web (WebQual)
	Usability
	1. Saya menemukan situs ini mudah untuk dioperasikan.
	Likert

	
	
	2. Interaksi dengan situs jelas dan mudah dimengerti.
	

	
	
	3. Situs memiliki petunjuk yang jelas.
	

	
	
	4. Situs memiliki tampilan yang menarik.
	

	
	
	5. Desain sesuai dengan tipe situsnya.
	

	
	
	6. Website mengandung nilai kompetensi  
	

	
	
	7. Situs ini memberikan pengalaman positif untuk saya.
	

	
	Information Quality
	8. Menyediakan informasi yang akurat.
	Likert

	
	
	9. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya 
	

	
	
	10. Menyediakan informasi yang tepat waktu/uptodate
	

	
	
	11. Menyediakan informasi yang relevan.
	

	
	
	12. Menyediakan informasi yang mudah dimengerti.
	

	
	
	13. Menyediakan informasi secara detail.
	

	
	
	14. Memberikan informasi dalam format yang sesuai.
	

	
	Service Interaction Quality
	15. Informasi pribadi saya tersimpan dengan aman.
	Likert

	
	
	16.  Website memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi  
	

	
	
	17. Saya merasa yakin barang/pelayanan akan dikirim sesuai dengan yang dijanjikan.
	


Sebagai penyamaan persepsi pada setiap indikator, berikut contoh atau ilustrasi dari setiap indikator:

1 Saya menemukan situs ini mudah untuk dioperasikan

Contoh: Untuk menemukan informasi tentang program studi, responden dapat mengeklik menu “Program Studi” di bagian atas halaman. Kemudian, pengguna dapat memilih program studi yang diinginkan dari daftar yang ditampilkan.

2 Interaksi dengan situs jelas dan mudah dimengerti

Contoh: Untuk mendaftar ke program studi, responden dapat mengeklik  tombol “Daftar” di halaman “Program Studi”. Kemudian, pengunjung diarahkan ke halaman pendaftaran yang berisi formulir pendaftaran yang harus diisi. 

3 Situs memiliki petunjuk yang jelas

Contoh: Situs web STAIN Majene memiliki halaman “Panduan Penggunaan” yang berisi informasi tentang cara menggunakan situs web. Halaman ini berisi informasi tentang cara mengakses informasi, cara mendaftar, cara menghubungi pihak kampus, dan sebagainya.
4 Situs memiliki tampilan yang menarik

Contoh: Situs web STAIN Majene menggunakan warna dan tata letak yang harmonis. Selain itu, situs webnya juga menggunakan gambar dan video untuk memperindah tampilannya.

5 Desain sesuai dengan tipe situsnya

Contoh: Situs web STAIN Majene dirancang untuk digunakan oleh masyarakat umum. Oleh karena itu, situs webnya menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tampilan yang menarik.
6 Website mengandung nilai kompetensi

Contoh: Situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang akurat dan terkini. Informasi tersebut berasal dari sumber yang tepercaya, seperti situs web resmi kampus, jurnal ilmiah, dan sebagainya.

7 Situs ini memberikan pengalaman positif untuk saya

Contoh:  Orang yang pernah mengunjungi situs web STAIN Majene memberikan tanggapan positif tentang situs web tersebut.

8 Menyediakan informasi yang akurat
Contoh: Pada halaman “Program Studi”, informasi tentang setiap program studi dilengkapi dengan kode program studi, nama program studi, jurusan, dan mata kuliah. Informasi ini sesuai dengan data resmi dari kampus.
9 Menyediakan informasi yang dapat dipercaya
Contoh: Pada halaman “Kegiatan Mahasiswa”, informasi tentang setiap kegiatan dilengkapi dengan tanggal, waktu, dan penyelenggara. Informasi ini juga dilengkapi dengan foto dan video untuk memberikan gambaran tentang kegiatan tersebut.

10 Menyediakan informasi yang tepat waktu
Contoh: Pada halaman “Pengumuman”, informasi tentang pengumuman kelulusan mahasiswa dilengkapi dengan tanggal pengumuman dan tautan untuk mengunduh hasil kelulusan. Informasi ini sesuai dengan tanggal pengumuman yang diumumkan dari kampus.
11 Menyediakan informasi yang relevan
Contoh: Pada halaman “Beasiswa”, informasi tentang beasiswa dilengkapi dengan persyaratan dan cara mendaftar beasiswa. Informasi ini relevan bagi mahasiswa yang membutuhkan beasiswa.
12 Menyediakan informasi yang mudah dimengerti
Contoh: Pada halaman “Tata Tertib Akademik”, informasi tentang tata tertib akademik disajikan dalam bahasa sederhana dan dilengkapi dengan contoh. Informasi ini mudah dimengerti oleh mahasiswa.
13 Menyediakan informasi secara detail
Contoh: Situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang lengkap dan komprehensif tentang kampus. Informasi ini meliputi sejarah, visi, misi, tujuan, program studi, akademik, kegiatan mahasiswa, kontak, dan sebagainya.

14 Memberikan informasi dalam format yang sesuai
Contoh: Situs web STAIN Majene menyajikan informasi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, dan video. Hal ini memudahkan responden untuk memahami informasi yang disajikan.
15 Informasi pribadi saya tersimpan dengan aman

Contoh: Situs web STAIN Majene menggunakan teknologi keamanan yang canggih untuk melindungi informasi pribadi mahasiswa.

16 Website memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi

Contoh: Situs web STAIN Majene memiliki formulir kontak yang mudah diisi. Formulir ini memungkinkan responden untuk menghubungi pihak kampus jika mereka memiliki pertanyaan atau masalah.

17 Saya merasa yakin barang/pelayanan akan dikirim sesuai dengan yang dijanjikan

Contoh: Situs web STAIN Majene memiliki kebijakan untuk pembayaran UKT atau pembayaran lainnya yang prosesnya dapat melalui situs web.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur hal yang ingin diukur, dan bisa mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas berguna untuk menentukan keabsahan atau kesesuaian peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden. Dalam penelitian ini, uji validitas akan dihitung menggunakan korelasi Product Moment (Pearson) yang dilambangkan dengan r. Adapun rumusnya sebagai berikut:
nΣxy − (Σx)(Σy)
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rxy = 
√{nΣx2 − (Σx)2}{nΣy2 − (Σy)2}
Keterangan:

x = skor variabel (jawaban responden) 
y = skor total variabel untuk responden
n = jumlah responden

Kriteria keputusan item valid jika r hitung > r tabel. Data dikatakan valid jika rhitung > rtabel
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indeks tingkat keyakinan kepada hasil pengukuran. Reliabilitas dapat dipakai dalam menganalisis instrumen. Dalam penelitian ini, pengetesan reliabilitas diukur melalui Internal Consistency dengan menggunakan alat ukur sekali saja, setelahnya data dianalisis menggunakan metode Cronbach Alpha untuk membuktikan setiap instrumen reliabel atau tidak. Kuesioner dinyatakan reliabel jika menghasilkan nilai Cronbach Alpha di atas 0,60. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

k
∑ 𝜎2
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𝑟11 = [ 
] [ 1 -  
]

 (k – 1)
𝜎𝑡2
Keterangan:

r11 
= Reliabilitas instrumen 
k 
= Banyak butir pertanyaan 
Σ𝜎2 
= Jumlah varian butir
𝜎𝑡 
= Varians total


Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach bila koefisien (r11) > 0,6.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data merupakan cara demi memperoleh data dari setiap variabel penelitian yang siap dianalisis dimana pengolahan data meliputi aktivitas penyuntingan data, transformasi data (coding), dan persiapan data sehingga diperoleh data yang lengkap pada tiap-tiap objek penelitian.
 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu uji run test. Uji hipotesis run test adalah analisis yang digunakan pada penelitian yang jenis datanya bersifat ordinal dan terdiri atas satu variabel, yang bertujuan untuk mendeskripsikan variabelnya. 
Data yang terkumpul dihitung skor rata-rata untuk setiap kriteria dengan menggunakan rumus rata-rata. Data yang telah terkumpul dengan menggunakan skala likert, selanjutnya dilakukan penyimpulan penilaian dari setiap aspek untuk disimpulkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Range dan Kriteria Kualitas
	Skor
	Keterangan

	81%-100%
	Sangat Baik

	61%-80%
	Baik

	41%-60%
	Cukup Baik

	21%-40%
	Kurang Baik

	0%-20%
	Tidak Baik


Kriteria kualitas ini merujuk pada bobot pengukuran skor kualitas layanan situs web STAIN Majene. Adapun skor kualitas yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Skor Kualitas

	Skor
	Kode
	Keterangan

	81%-100%
	5
	Sangat Baik

	61%-80%
	4
	Baik

	41%-60%
	3
	Cukup Baik

	21%-40%
	2
	Kurang Baik

	0%-20%
	1
	Tidak Baik


Peneliti mengukur tingkat kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene. Adapun aspek-aspek yang diukur yaitu kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan. Peneliti menentukan skor kualitas layanan situs web pada ketiga aspek tersebut, yakni 1) Tidak baik berada pada skor 0%-20%, 2) Kurang Baik berada pada skor 21%-40%, 3) Cukup Baik berada pada skor 41%-60%, 4) Baik berada pada skor 61%-80%, dan 5) Sangat Baik berada pada skor 81%-100%.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
STAIN Majene merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang berada di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Visi STAIN Majene yaitu sebagai pusat kajian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman dan kebudayaan yang unggul dan malaqbiq di Timur Indonesia tahun 2040. Misi STAIN Majene adalah: a) Membuka akses pelayanan pendidikan Islam yang merata. b) Menyelenggarakan kawasan Kajian Islam. c) Menyelenggarakan dan mengembangkan kajian bahasa asing yang berbasis IT.  d) Melestarikan kearifan lokal (local wisdom) yang malaqbiq melalui kegiatan penelitian. e) Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui program kemitraan (partnership) dengan berbagai stakeholders.

STAIN Majene memiliki situs web sebagai sarana untuk memberikan informasi publik kepada komunitas akademik masyarakat. Situs web STAIN Majene memiliki alamat http://www.stainmajene.ac.id. Situs web ini mulai dioperasikan sejak tahun 2017, seiring berkembangnya waktu, situs web STAIN Majene memiliki desain yang lebih responsif dan antarmuka yang ramah pengguna. Situs ini menjadi sumber utama untuk memperoleh informasi terbaru tentang program akademik, berita kampus, acara, dan kegiatan mahasiswa.
Pengunjung dapat dengan mudah menjelajahi berbagai halaman yang mencakup profil perguruan tinggi, jurusan, program studi, dan lain sebagainya. Melalui situs web ini, STAIN Majene berkomunikasi dengan audiensnya, memberikan wadah untuk mengakses beragam informasi penting mengenai kegiatan dan perkembangan terbaru dari lembaga tersebut.


Gambar 4. 1 Halaman Utama Situs Web STAIN Majene
2. Deskripsi Responden Penelitian
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 hingga 27 Agustus 2023 dengan cara pembagian kuesioner secara daring kepada mahasiswa aktif STAIN Majene hingga didapatkan responden sebanyak 346 orang. Adapun karakteristik identitas responden terdapat beberapa hal yang perlu diisi mengenai data personal responden seperti nama lengkap, nomor kontak, dan jurusan (dapat dilihat di bagian lampiran). Berikut menunjukkan asal program studi (prodi) dari 346 responden.
Gambar 4. 2 Sebaran Jumlah Berdasarkan Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan diagram di atas dapat diartikan bahwa jumlah responden dari prodi TBI sebanyak 5,5% (19 orang), PAI sebanyak  49,4% (171 orang), KPI sebanyak 17,9% (62 orang), HES sebanyak 9,8% (34 orang), BSA sebanyak 6,1% (21 orang), IAT  sebanak 5,5% (19 orang), HKI 5,8% (20 orang) dari angkatan 2017-2022.
3. Analisis Kuesioner Responden

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 346 mahasiswa (i) yang tersebar pada seluruh mahasiswa aktif STAIN Majene.

a. Kegunaan (Usability)

Kegunaan adalah aspek yang mengukur seberapa mudah pengguna dapat menggunakan website untuk mencapai tujuan mereka. Indikator dimensi ini terdiri dari tujuh butir pertanyaan, antara lain:
1) Website mudah untuk dioperasikan
Tabel 4.2 Kemudahan Pengoperasian
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai 

Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	1
	Sangat  Setuju
	5
	49
	245
	Skor Tertinggi x Jumlah Responden

= 5 x 346

= 1.730
	%= Jumlah Nilai Kuesioner/
Nilai Maksimum

= 1299/1730

= 0,75

= 75%

	
	Setuju
	4
	200
	800
	
	

	
	Netral
	3
	72
	216
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	13
	26
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	12
	12
	
	

	
	Jumlah
	346
	1299
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 200 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 57,8 persen  setuju  jika situs web STAIN Majene mudah dioperasikan . Dari total persentase 75% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
2)  Website memberikan interaksi dengan jelas dan mudah dipahami  
Tabel 4.3 Kemudahan Fitur
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	2
	Sangat  Setuju
	5
	39
	195
	1730
	74%

	
	Setuju
	4
	213
	852
	
	

	
	Netral
	3
	58
	174
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	23
	46
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	13
	13
	
	

	
	Jumlah
	346
	1280
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023


Tabel  4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 213 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 62 persen setuju jika situs web STAIN Majene mudah dipahami dari segi fiturnya . Dari total persentase 74%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
3) Website mudah untuk dinavigasi   
Tabel 4.4 Kemudahan Navigasi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	3
	Sangat  Setuju
	5
	39
	195
	1730
	70%

	
	Setuju
	4
	164
	656
	
	

	
	Netral
	3
	94
	282
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	37
	74
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	12
	12
	
	

	
	Jumlah
	346
	1219
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 164 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 47 persen setuju  jika situs web STAIN Majene  mudah dinavigasi . Dari total persentase 70%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
4) Website memiliki tampilan yang menarik  
Tabel 4.5 Tampilan
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	4
	Sangat  Setuju
	5
	52
	260
	1730
	73%

	
	Setuju
	4
	178
	712
	
	

	
	Netral
	3
	75
	225
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	32
	64
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	9
	9
	
	

	
	Jumlah
	346
	1270
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 178 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 51 persen setuju  jika situs web STAIN Majene  memiliki tampilan yang menarik. Dari total persentase 73% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
5) Website didesain sesuai dengan tipenya  
Tabel 4.6 Kesesuaian desain dengan tipe situs
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	5
	Sangat  Setuju
	5
	51
	255
	1730
	76%

	
	Setuju
	4
	206
	824
	
	

	
	Netral
	3
	60
	180
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	22
	44
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	7
	7
	
	

	
	Jumlah
	346
	1310
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 206 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 60 persen setuju  jika situs web STAIN Majene sesuai dengan tipe situsnya . Dari total persentase 76%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
6)  Website mengandung nilai kompetensi  
Tabel 4.7 Kompetensi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	6
	Sangat  Setuju
	5
	51
	255
	1730
	75%

	
	Setuju
	4
	196
	784
	
	

	
	Netral
	3
	74
	222
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	19
	38
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	6
	6
	
	

	
	Jumlah
	346
	1305
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 196 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 57 persen setuju jika situs web STAIN Majene mudah dipahami dari segi fiturnya. Dari total persentase 75%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
7) Website menciptakan pengalaman positif  
Tabel 4.8 Pengalaman
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maksi.
	Persentase

	7
	Sangat  Setuju
	5
	54
	270
	1730
	75%

	
	Setuju
	4
	191
	764
	
	

	
	Netral
	3
	71
	213
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	21
	42
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	9
	9
	
	

	
	Jumlah
	346
	1298
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.7 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 191 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 55 persen setuju  jika situs web STAIN Majene memberikan pengalaman positif bagi penggunanya. Dari total persentase 75% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
b. Kualitas Informasi (Information Quality)

Kualitas informasi adalah dimensi yang mengukur seberapa relevan, akurat, dan terkini informasi yang tersedia di website. Indikator dimensi ini terdiri dari lima butir pertanyaan, antara lain:
1) Website menyediakan informasi yang tepercaya
Tabel 4.9 Kepercayaan
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	1
	Sangat  Setuju
	5
	59
	295
	1730
	74%

	
	Setuju
	4
	172
	688
	
	

	
	Netral
	3
	73
	219
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	32
	64
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	10
	10
	
	

	
	Jumlah
	346
	1276
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023


Tabel  4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 172 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 49 persen setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang tepercaya. Dari total persentase 74% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
2) Website menyediakan informasi tepat waktu
Tabel 4.10 Ketepatan Waktu
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	2
	Sangat  Setuju
	5
	36
	180
	1730
	71%

	
	Setuju
	4
	174
	696
	
	

	
	Netral
	3
	87
	261
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	40
	80
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	9
	9
	
	

	
	Jumlah
	346
	1226
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023


Tabel  4.9 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 174 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 50 persen setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang tepercaya. Dari total persentase 71% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
3) Website menyediakan informasi yang relevan
Tabel 4.11 Relevansi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	3
	Sangat  Setuju
	5
	47
	235
	1730
	73%

	
	Setuju
	4
	184
	736
	
	

	
	Netral
	3
	76
	228
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	31
	62
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	8
	8
	
	

	
	Jumlah
	346
	1269
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.10 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 184 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 53 persen setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang tepat waktu. Dari total persentase 73% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
4) Website menyediakan informasi yang detail
Tabel 4.12 Tingkat Detail
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	4
	Sangat  Setuju
	5
	46
	230
	1730
	72%

	
	Setuju
	4
	174
	696
	
	

	
	Netral
	3
	79
	237
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	38
	76
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	9
	9
	
	

	
	Jumlah
	346
	1248
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.11 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 174 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 50 persen s setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang relevan. Dari total persentase 72% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
5)  Website menyajikan informasi dalam format yang tepat 
Tabel 4.13 Kesesuaian Format
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	5
	Sangat  Setuju
	5
	41
	205
	1730
	73%

	
	Setuju
	4
	188
	752
	
	

	
	Netral
	3
	78
	234
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	31
	62
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	8
	8
	
	

	
	Jumlah
	346
	1261
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.12 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 188 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 54 persen setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan  informasi yang detail. Dari total persentase 73%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
c. Interaksi Layanan (Service Interaction)

Interaksi layanan adalah dimensi yang mengukur seberapa baik website dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Indikator dimensi ini terdiri dari lima butir pertanyaan, antara lain:
1) Website memiliki reputasi yang baik  
Tabel 4.14 Reputasi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	1
	Sangat  Setuju
	5
	44
	220
	1730
	73%

	
	Setuju
	4
	190
	760
	
	

	
	Netral
	3
	76
	228
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	22
	44
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	14
	14
	
	

	
	Jumlah
	346
	1266
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.13 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 190 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 55 persen setuju jika situs web STAIN Majene menyediakan informasi dalam format yang tepat. Dari total persentase 73% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
2) Website memberikan rasa aman untuk melakukan transaksi
Tabel 4.15 Keamanan Transaksi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	2
	Sangat  Setuju
	5
	38
	190
	1730
	71%

	
	Setuju
	4
	173
	692
	
	

	
	Netral
	3
	89
	267
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	39
	78
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	7
	7
	
	

	
	Jumlah
	346
	1234
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.14 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 173 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 50 persen setuju jika situs web STAIN Majene memiliki reputasi yang baik. Dari total persentase 73%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
3) Website memberikan ruang untuk komunitas
Tabel 4.16 Ruang Komunitas
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	3
	Sangat  Setuju
	5
	51
	255
	1730
	75%

	
	Setuju
	4
	188
	752
	
	

	
	Netral
	3
	82
	246
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	19
	38
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	6
	6
	
	

	
	Jumlah
	346
	1297
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.15 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 188 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 54 persen setuju jika situs web STAIN Majene memberi rasa aman untuk melakukan  transaksi. Dari total persentase 75% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
4) Website memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi  
Tabel 4.17 Komunikasi
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	4
	Sangat  Setuju
	5
	53
	265
	1730
	74%

	
	Setuju
	4
	182
	728
	
	

	
	Netral
	3
	77
	231
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	28
	56
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	6
	6
	
	

	
	Jumlah
	346
	1286
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.16 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 182 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 53 persen setuju jika situs web STAIN Majene layanan yang diterima sesuai yang dijanjikan. Dari total persentase 74%  di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
5) Website meyakinkan bahwa layanan yang diterima sesuai yang dijanjikan  
Tabel 4. 18 Sesuai Janji
	Soal No.
	Opsi Jawaban
	Skor
	Jumlah Responden
	Nilai Kuesioner
	Nilai Maks.
	Persentase

	5
	Sangat  Setuju
	5
	33
	165
	1730
	71%

	
	Setuju
	4
	180
	720
	
	

	
	Netral
	3
	95
	285
	
	

	
	Tidak Setuju
	2
	27
	54
	
	

	
	sangat tidak setuju
	1
	11
	11
	
	

	
	Jumlah
	346
	1235
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023



Tabel  4.17 di atas menunjukkan bahwa dari 346 responden terdapat 180 mahasiswa yang memilih setuju, jika dipersentasekan  jumlahnya 52 persen setuju jika situs web STAIN Majene layanan yang diterima sesuai yang dijanjikan. Dari total persentase 71% di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertanyaan ini dikategorikan baik, karena berada pada interval 60%-79,99%.
Tabel 4. 19 Analisis Dimensi WebQual
	Dimensi
	Soal No.
	Persentase
	Rata-rata Persentase Tiap Dimensi
	Interpretasi

	Kegunaan
	1
	75%
	74%
	Baik

	
	2
	74%
	
	

	
	3
	70%
	
	

	
	4
	73%
	
	

	
	5
	76%
	
	

	
	6
	75%
	
	

	
	7
	75%
	
	

	Kualitas Informasi
	1
	74%
	73%
	Baik

	
	2
	71%
	
	

	
	3
	73%
	
	

	
	4
	73%
	
	

	
	5
	73%
	
	

	Interaksi Layanan
	1
	73%
	73%
	Baik

	
	2
	71%
	
	

	
	3
	75%
	
	

	
	4
	74%
	
	

	
	5
	71%
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023
Tabel 4. 20 Hasil Keseluruhan dari Total 3 Dimensi

	Dimensi
	Rata-rata Persentase Tiap Dimensi
	Total
	Representasi

	Kegunaan
	74%
	73%
	Baik

	
	
	
	

	
	
	
	

	Kualitas Informasi
	73%
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Interaksi Layanan
	73%
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber: Data olahan peneliti, 2023
Berdasarkan pada dua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada aspek kegunaan berada pada tingkat yang baik dengan nilai persentase sebesar 74%, aspek kualitas informasi berada pada tingkat yang baik dengan nilai persentase sebesar 73%, dan aspek interaksi layanan berada pada tingkat yang baik dengan nilai persentase sebesar 73%. Jika ditotalkan ketiga dimensi akan didapatkan nilai keseluruhan sebesar 73%, artinya secara umum kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene berada pada kategori baik.
4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menentukan keabsahan atau kesesuaian peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden. Berikut instrumen yang akan divalidasi sejumlah 17 item dengan menggunakan SPSS dan korelasi product moment (pearson) dari jumlah responden 346 mahasiswa (i) STAIN Majene.
Tabel 4. 21 Hasil Uji Validitas
	No. Soal
	Rxy
	Rtabel
	Status

	1. 
	0,77
	0,44
	Valid

	2. 
	0,76
	0,44
	Valid

	3. 
	0,85
	0,44
	Valid

	4. 
	0,69
	0,44
	Valid

	5. 
	0,67
	0,44
	Valid

	6. 
	0,89
	0,44
	Valid

	7. 
	0,54
	0,44
	Valid

	8. 
	0,53
	0,44
	Valid

	9. 
	0,67
	0,44
	Valid

	10. 
	0,55
	0,44
	Valid

	11. 
	0,65
	0,44
	Valid

	12. 
	0,74
	0,44
	Valid

	13. 
	0,56
	0,44
	Valid

	14. 
	0,78
	0,44
	Valid

	15. 
	0,58
	0,44
	Valid

	16. 
	0,62
	0,44
	Valid

	17. 
	0,69
	0,44
	Valid


Sumber: Pengolahan data primer yang diolah

Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 21 for windows. Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 17 butir pernyataan dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Berikut ini, hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dijabarkan untuk setiap indikator secara terpisah. Berikut adalah rinciannya.
Tabel 4. 22 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha
	Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	0,0-0,20
	Kurang Reliabel

	>0,20-0,40
	Agak Reliabel

	>0,40-0,60
	Sedang Reliabel

	>0,60-0,80
	Reliabel

	>0,80-1,00
	Sangat Reliabel


Tabel 4. 23 Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach Alpha
	N of Items

	0,927
	17


Sumber: SPSS (diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan pengukuran tingkat reliabel pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,927 sangat  reliabel.
5. Analisis Data
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Run Test, analisis Run Test termasuk dalam statistik nonparametrik. Uji ini digunakan untuk menguji pada kasus satu sampel. Teknik statistik Uji Run (Run Test) digunakaN untuk menguji hipotesis deskriptif (satu sampel) bila datanya berbentuk ordinal. Pengujian hipotesis ditujukan untuk mengukur kerandoman populasi berdasarkan data sampel. Teknik statistik ini berdasarkan pada banyaknya run yang ditampilkan oleh suatu sampel. 
Tabel 4. 24 Run Test


Sebelum menganalisa output hasil output SPSS di atas, terlebih dahulu memahami dasar pengambilan keputusan dalam uji run test, yaitu: 1) Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi, dan 2) Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

Berdasarkan hasil run test di atas, diperoleh Asymp. Sig. sebesar 0,251. Merujuk pada kaidah atau ketentuan pengambilan keputusan bahwa jika Asymp. Sig. (0,251) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi, sehingga analisis berikutnya dapat dilanjutkan.
B. Pembahasan
1. Tingkat Kualitas Situs Web STAIN Majene pada Aspek Kegunaan

Dimensi kegunaan mengukur sejauh mana situs web mudah dibaca, dipahami, mudah dioperasikan, dan mudah dinavigasikan oleh pengguna atau pengunjung. Pada aspek ini, situs web STAIN Majene berada pada kategori baik. Adapun jumlah indikator dalam dimensi ini yaitu terdiri dari tujuh item pernyataan, diantaranya:

a. Website mudah untuk dioperasikan

Website mudah dioperasikan artinya website yang dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya, tanpa memiliki kemampuan dan keterampilan khusus. Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN mudah untuk digunakan, pengunjung tidak merasakan kesulitan yang berarti dalam pengoperasiannya.
Hal ini menandakan bahwa saat pertama kali mengunjungi situs web STAIN Majene, tampilan situsnya memiliki interface yang ramah bagi pengunjung, dari segi font yang mudah dibaca, tata letak yang teratur, tersedianya ruang untuk berkirim pesan, kecepatan akses yang optimal, dan tampilan yang konsisten di berbagai gawai.

Hal ini berkesesuaian dengan pernyataan Indra Imas (pengelola web Niagahoster) bahwa kriteria situs web yang berkualitas dari segi kegunaan, yaitu situs web yang mudah dan cepat diakses, struktur yang rapi, menu navigasi yang jelas, link yang mudah dikenali, judul konten dan URL yang unik, perpaduan warna yang pas, tampilan yang konsisten pada browser, adanya Call to Action yang jelas, memiliki form yang sederhana, dan situs web yang responsif atau mobile friendly.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk mengembangkan situs web STAIN Majene agar mencapai tingkat kualitas yang sangat baik. Hal ini juga akan memberikan pengaruh positif bagi pengguna atau pengunjung.
b. Website memberikan interaksi dengan jelas dan mudah dipahami  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene mudah dan nyaman untuk digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung situs web STAIN Majene memiliki desain yang menarik dan informatif, menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami pengguna, dan bahkan pengguna awam juga dapat dengan mudah mengenali kinerja situs web STAIN Majene.

Senada dengan penemuan Amalia Oktavina, dkk yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan situs web mudah dimengerti adalah pengaruh User Interface/User Experience (UI/UX) yang baik sehingga dapat menyatukan interaksi antara pengunjung dengan pengelola situs web. Design website yang menarik dan user friendly akan lebih mudah dipahami oleh pengunjung.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat menjadi solusi bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan atau mengembangkan kualitas situs webnya terutama dalam rancangan situs web seperti tampilannya yang mudah dimengerti agar tercipta kepuasan pengguna saat mengunjungi situs web STAIN Majene, sehingga kualitasnya dapat mencapai kategori sangat baik.

c. Website mudah untuk dinavigasi  

Mudah dinavigasi memiliki arti pengguna dengan mudah menemukan informasi atau fitur yang dicari. Subbab sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung dengan mudah menavigasi situs web STAIN Majene. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengunjung dengan  mudah berpindah dari satu halaman ke halaman lain. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki elemen-elemen atau fitur-fitur yang menarik untuk membantu pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Grafis Nuresa bahwa situs web yang berkualitas baik harus memiliki navigasi yang mudah dipahami, website intuitif yang dapat membuat pengunjung merasa senang dan lancar saat menjelajahi situs web, serta pengunjung dengan cepat mendapatkan informasi yang dicari tanpa merasa kesulitan.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus melakukan pemeliharaan terhadap navigasi situs web agar pengguna merasa nyaman saat berkunjung ke situs web STAIN Majene.
d. Website memiliki tampilan yang menarik  

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene berada pada kategori baik. Hal ini menyiratkan bahwa STAIN Majene memiliki komposisi warna yang baik dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, penggunaan grafik yang memperkuat isi teks, penggunaan animasi pada tempat yang tepat, animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan membentuk suatu pola yang harmonis.

Beriringan dengan teori yang disampaikan oleh Gusfeni yang menyatakan bahwa prinsip-prinsip tampilan yang baik dalam situs web yaitu: adanya konsistensi dalam pemilihan style atau bentuk yang digunakan dalam setiap halaman web agar situs web memberikan identitas tersendiri, adanya keunikan dalam situs web seperti tidak meniru situs web lain, memiliki unsur semiotik dalam elemen atau animasi yang digunakan, tampilan yang simple, dan ergonomis (pemilihan ukuran fonts yang tepat dan banyaknya link yang tersedia untuk mempercepat pengunjung mendapatkan informasi).

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan aspek-aspek yang sudah terpenuhi di atas, dan aspek-aspek yang masih lemah atau belum ada dapat dijadikan pedoman untuk mencapai kualitas situs web yang lebih baik kedepannya. 
e. Website didesain sesuai dengan jenisnya

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa STAIN Majene memiliki situs web yang desainnya sesuai dengan web pendidikan pada umumnya yang memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam hal akademik. 

Pernyataan ini sependapat dengan pengelola situs web jagoan hosting yang menyatakan bahwa situs web pendidikan dapat mencakup berbagai jenis topik, mulai dari daftar mata kuliah, visi misi perguruan tinggi hingga aktivitas atau kegiatan perguruan tinggi. Tujuannya adalah memberikan akses yang mudah dan fleksibel kepada mahasiswa dalam proses belajar.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan atau mengembangkan situs webnya agar terus memberikan layanan atau konten yang sesuai dengan harapan atau kebutuhan mahasiswa.
f. Website mengandung nilai kompetensi

Website pendidikan biasanya menyediakan konten yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki nilai kompetensi yang baik bagi pengunjungnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyediakan artikel, video, dan sumber daya lainnya guna untuk menambah wawasan atau pengetahuan pengunjung.

Hal ini senada dengan pernyataan yang dilansir dari sevima.com bahwa website perguruan tinggi dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperkenalkan profil dan sejarah perguruan tinggi, serta dapat mendatangkan calon mahasiswa baru dikarenakan adanya situs web yang didalamnya berisi informasi atau konten bagi setiap pengunjung.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempublikasikan suatu konten atau artikel dan video bagi pengunjung yang cara belajarnya audio visual.

g. Website menciptakan pengalaman positif

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memberikan kesan atau pengalaman yang positif bagi penggunanya.

Hal ini menunjukkan bahwa STAIN Majene menyediakan situs web yang memenuhi kebutuhan mahasiswa, mahasiswa dengan mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, dan mahasiswa dengan cepat mengakses informasi pada situs web tersebut karena tidak adanya iklan yang mengganggu. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pengelola situs web STAIN Majene memiliki manajemen pengelolaan konten yang baik.

Hal ini juga berkesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh si Jefferly Helianthusonfri yang menyatakan bahwa semakin baik user experience suatu situs web maka semakin banyak pengunjung yang menyukai situs web tersebut. Adapun contoh situs web yang buruk user experience suatu situs web yaitu yang terlalu banyak iklan. Cara agar situs web memberikan pengalaman positif bagi pengunjungnya yaitu mempercepat loading situs web dan mengurangi jumlah iklan.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan atau mengembangkan situs webnya dengan meningkatkan kecepatan akses dan kelengkapan informasi tanpa iklan yang mengganggu.
2. Tingkat Kualitas Situs Web STAIN Majene pada Aspek Kualitas Informasi

Dimensi Kualitas Informasi (Information Quality) mengukur sejauh mana informasi yang disajikan pada situs web akurat, relevan, dan terkini. Pada aspek ini, situs web STAIN Majene berada pada kategori baik. Adapun jumlah indikator dalam dimensi ini yaitu terdiri dari lima poin, diantaranya:

a. Website menyediakan informasi yang tepercaya

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang faktual, aktual, atau dipercaya oleh setiap pengunjung. 

Hal ini menunjukkan bahwa STAIN Majene selalu menyediakan informasi terbaru tentang perkembangan terkini program-program yang dilakukan di tingkat institusi mulai dari kampus, jurusan, program studi, dan lain sebagainya. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pengelola situs web STAIN Majene memiliki manajemen pengelolaan informasi atau konten yang baik.

Hal ini juga berkesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh Feri Sulianta yang menyatakan bahwa untuk mencapai kredibilitas situs web yang baik dan membangun trust bagi pengunjung, maka pengelola situs web harus memiliki konten yang bermanfaat dan tata kepenulisan yang baik dan enak dibaca.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempublikasikan informasi terkini aktual, faktual yang relevan dengan kegiatan kampus di tingkat sekolah tinggi atau jurusan atau program studi atau di tingkat ukm/ormawa.

b. Website menyediakan informasi tepat waktu

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki informasi yang up-to-date dengan informasi terbaru, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat.

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki informasi yang up to date, cepat didapatkan dan memenuhi kebutuhan pengunjung. Dengan ketepatan waktu tersebut akan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan pengunjung untuk melakukan suatu tindakan. 

Hal tersebut juga berkaitan dengan teori yang disampaikan oleh Jogiyanto yang menyatakan ketepatan waktu menunjukkan bahwa informasi yang datang ke pengunjung tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak ada nilainya lagi, sebab informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempublikasikan informasi terkini aktual, faktual, dan relevan dengan kegiatan kampus di tingkat sekolah tinggi atau jurusan atau program studi.

c. Website menyediakan informasi yang relevan

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan, minat pengguna, dan juga mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna.

Hal ini menunjukkan bahwa STAIN Majene selalu menyediakan informasi terbaru tentang perkembangan-perkembagan terkini program-program yang dilakukan di tingkat institusi mulai dari kampus, jurusan, program studi, dan lain sebagainya. 

Hal ini berkesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh Zunaedi dkk, menyatakan bahwa informasi dikatakan relevan jika mengurangi ketidakpastian dan memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan untuk memperbaiki ekspektasi sebelumnya, artinya adalah sejauh mana informasi yang diterima pengunjung sesuai dengan tujuan yang dicapai.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan atau mengembangkan situs webnya dalam menyediakan informasi yang relevan.

d. Website menyediakan informasi yang detail

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene membantu pengguna untuk memahami informasi yang mereka cari secara lebih mendalam. 

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN mempublikasikan sebuah informasi yang lengkap dan tidak simpang siur bagi pembaca atau pengunjung. Informasi yang disajikan dapat menjawab 5W+1H. 

Hal ini selaras hasil riset yang dilakukan oleh Mochammad Faizal, dkk terhadap website BEM Kema Universitas Telkom mendapatkan nilai terbaik dikarenakan tinggi baris sudah sesuai, informasi yang disajikan menjawab 5W+1H, adanya rekomendasi berupa artikel/informasi lain dalam situs web, dan lain sebagainya.

Hal ini juga berkesesuaian dengan yang disampaikan oleh Dewan Pers bahwa informasi dikatakan detail atau lengkap jika menerapkan kaidah 5W+1H.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempublikasikan informasi terkini aktual, faktual yang relevan dengan kegiatan kampus di tingkat sekolah tinggi atau jurusan atau program studi atau di tingkat organisasi mahasiswa.
e. Website menyajikan informasi dalam format yang tepat

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyajikan informasi dalam format yang mudah dibaca dan dipahami oleh pengguna. 

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki struktur kalimat yang jelas dan mudah dipahami, menggunakan gambar atau video untuk membantu pengguna memahami informasi, informasi sesuai dengan kebutuhan pengunjung.
Hal ini juga berkesesuaian dengan yang disampaikan oleh Ewan Efendi, dkk yang menyatakan bahwa dasar-dasar penulisan informasi yang baik, yaitu: inverted pyramid, 5W+1H, gaya bahasa yang sederhana, objektivitas, fakta dan sumber berita yang benar.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempublikasikan suatu informasi yang sesuai dengan format atau unsur-unsur penulisan yang baik. Dengan hal ini, dapat menciptakan kesan positif bagi pengunjung bahwa situs web STAIN Majene selain memiliki konten yang bermanfaat juga isinya yang sesuai dengan kaidah kepenulisan dan unsur pendukung seperti adanya gambar, video atau animasi sebagai penjelas pesan yang disampaikan.

3. Tingkat Kualitas Situs Web STAIN Majene pada Aspek Interaksi Layanan
Dimensi Interaksi Layanan (Service Interaction) mengukur sejauh mana situs web dapat memfasilitasi interaksi antara pengguna dengan pengelola situs web. Pada aspek ini, situs web STAIN Majene berada pada kategori baik. Adapun jumlah indikator dalam dimensi ini yaitu terdiri dari lima poin, diantaranya:

a. Website memiliki reputasi yang baik  

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyediakan informasi yang faktual, aktual, atau dipercaya oleh setiap pengunjung. 

Hal ini menunjukkan bahwa STAIN Majene memiliki sajian informasi yang akurat dan terkini, website yang mudah digunakan dan dinavigasi, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, memberikan layanan yang baik, dan adanya umpan balik dari pengguna.

Hal ini selaras dengan temuan terdahulu yang dilakukan oleh Wiendy Deborah yang menyatakan bahwa reputasi yang baik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini juga berkesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh Charles J. Fomrun yang menyatakan bahwa ada empat dimensi membentuk reputasi yang baik, diantaranya: kredibilitas, tepercaya, keterandalan, dan tanggung jawab sosial.

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk mempertahankan atau meningkatkan kualitas situsnya agar tingkat reputasinya berada pada kategori sangat baik.
b. Website memberikan rasa aman untuk melakukan transaksi  

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memiliki keamanan yang baik dalam bertransaksi. 

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene tidak pernah memanfaatkan data pribadi mahasiswa untuk melakukan penipuan atau pembocoran data untuk melakukan tindakan yang negatif. 

Hal ini selaras dengan hasil riset yang dilakukan oleh Ardianto Kusuma terhadap website Tokopedia bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keamanan dan keputusan pengguna dalam melakukan transaksi. Hal ini juga berkesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh Raman dan Visnawatan yang menyatakan bahwa aspek-aspek keamanan, yaitu: pengelolaan data pribadi dan memberikan keyakinan akan jaminan keamanan. Lebih lanjut, Raman menambahkan dua indikator lagi yaitu adanya kerahasiaan data dan jaminan keamanan.
 

Temuan ini dapat menjadi saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan keamanan data mahasiswa atau pengunjung lainnya agar pengguna merasa aman dan nyaman menggunakan situs web kampus sebagai langkah melakukan pembayaran.
c. Website memberikan ruang untuk komunitas  

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene  dapat digunakan pengguna untuk berinteraksi dan berkolaborasi satu sama lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene memfasilitasi pengunjung untuk melakukan umpan balik dengan dibuatkannya media sosial, tersedianya fitur-fitur suka, komentar, dan bagikan dalam sajian informasi, adanya informasi seputar kegiatan yang komunitas atau organisasi mahasiswa dalam situs web STAIN Majene, dan lain sebagainya.

Adanya fitur seperti komentar memiliki manfaat menciptakan forum diskusi, mendapatkan insight baru dari keinginan pengguna atau pengunjung, dan dapat meningkatkan SEO Ranking.

Temuan ini dapat menjadi masukan bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus mempertahankan atau mengembangkan.
d. Website memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi  

Komunikasi dengan organisasi artinya website tersebut menyediakan fitur yang dapat memudahkan pengguna untuk menghubungi pihak kampus untuk mendapatkan informasi, mengajukan pertanyaan, atau menyampaikan keluhan. 

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene menyediakan wadah khusus untuk memudahkan pengunjung berkomunikasi dengan pemilik atau penanggungjawab situs web.

Hal ini menandakan bahwa di dalam situs web STAIN Majene terdapat fitur-fitur atau elemen-elemen seperti email, telepon, dan chat, adanya formulir kontak yang jelas dan mudah diisi, tampilkan informasi kontak organisasi dengan jelas untuk memudahkan setiap pengunjung berkomunikasi.

Hal ini juga berkesesuaian dengan yang disampaikan oleh Tim Dewaweb yang menyatakan bahwa salah satu yang menjadikan situs web memiliki keandalan adalah wadah untuk berkomunikasi.
 

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus meningkatkan pelayanannya dengan cara fast respon menjawab pesan dari pengunjung situs web, pengelola juga dapat membuat chat box dan pesan otomatis bagi pengunjung situs web. 

e. Website meyakinkan bahwa layanan yang diterima sesuai yang dijanjikan

Uraian pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene dapat membangun kepercayaan pengguna dan meningkatkan kepuasan pengguna.  
Hal ini menunjukkan bahwa situs web STAIN Majene punya nilai reliability (dapat diandalkan), dengan melihat sajian informasinya yang tepercaya, mudah digunakan dan dinavigasi, bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, dan adanya umpan balik dari pengguna yang dapat meningkatkan kualitas layanan.
Hal ini juga berkesesuaian dengan teori Zeithaml, Bitner, dan Gremler bahwa kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diberikan oleh suatu instansi. Terdapat lima dimensi kualitas layanan, yaitu tangible (bukti langsung), reliability (keandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), dan empathy (empati).

Temuan ini dapat menjadi solusi atau saran bagi pengelola situs web STAIN Majene untuk terus meningkatkan layanan situs webnya  terutama dalam pemenuhan kebutuhan pengunjung seperti adanya informasi yang dicari dan tampilan situs web yang interaktif untuk menciptakan pengalaman baik pada pengunjung. Dengan demikian, situs web STAIN Majene dapat mencapai tingkat kualitas yang sangat baik.
1. Kualitas Situs Web dalam Perspektif Komunikasi Publik


Berdasakan temuan di atas, menunjukkan bahwa kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene secara umum berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai masing-masing dimensi yang berada di atas 70%.

Dalam perspektif komunikasi publik, temuan tersebut menunjukkan bahwa STAIN Majene telah berhasil mengkomunikasikan informasi publiknya kepada masyarakat secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai kualitas kegunaan situs web yang berada di atas 70%. Nilai ini menunjukkan situs web STAIN Majene mudah digunakan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi publik.
Selain itu, nilai kualitas informasi situs web yang berada di atas 70% juga menunjukkan bahwa informasi publik yang disajikan di situs web STAIN Majene berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Informasi yang disajikan di situs web STAIN Majene juga mudah dipahami dan bermanfaat bagi masyarakat.

Terakhir, nilai kualitas interaksi layanan sits web yang berada di atas 70% menunjukkan bahwa interaksi antara STAIN Majene dengan masyarakat melalui situs web berjalan dengan mudah menghubungi STAIN Majene melalui situs web untuk mendapatkan informasi atau layanan.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene berada pada tingkat baik di setiap dimensi WebQual 4.0. Pertama, aspek kegunaan (74%), yang berarti pengguna situs web STAIN Majene dapat dengan mudah menavigasi situs, menemukan informasi yang mereka cari, dan menggunakan fitur-fitur yang disediakan. Kedua, aspek kualitas informasi (73%), yang berarti kualitas informasi situs web ini dinilai baik, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan, seperti kejelasan dan akurasi informasi yang disajikan agar pengguna dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik. Ketiga, aspek interaksi layanan (73%), yang berarti situs web STAIN Majene menunjukkan kinerja yang layak, tetapi tetap diperlukan peningkatan dalam hal responsifitas dan keberlanjutan interaksi pengguna dengan situs.
Dengan memahami hasil penilaian ini, pihak STAIN Majene dapat mengidentifikasi area-area spesifik yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Peningkatan kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan, dan memastikan bahwa situs web dapat memenuhi kebutuhan pengunjung dengan lebih efektif dan efisien.
B. Saran
Saat melakukan penyebaran angket, peneliti menyediakan satu pertanyaan khusus berupa kolom esai bagi mahasiswa sebagai ruang untuk menuliskan rekomendasi atau saran untuk situs web STAIN Majene sebagai bahan evaluasi bagi pengelola. Beberapa rekomendasi atau saran yang dimaksud diantaranya: adanya video/animasi cara menggunakan situs web STAIN Majene yang diperuntukkan untuk mahasiswa baru, adanya fitur pencarian agar pengguna dengan cepat mendapatkan informasi, adanya konten dari tokoh yang menginspirasi, adanya ruang khusus seputar organisasi yang terdapat di STAIN Majene, adanya ruang khusus para alumni, dan khusus layanan siakad (sistem akademik) agar mengembalikan fitur unduhan kartu mahasiswa.
Bagi peneliti selanjutnya ada beberapa saran, yaitu: 1) Ide untuk pengembangan instrumen penelitian, peneliti selanjutnya dapat menambahkan indikator yang mengukur kualitas layanan informasi publik dari perspektif pengguna yang berbeda, seperti perspektif dosen atau masyarakat umum. 2) Ide untuk pengembangan metode analisis, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode analisis statistik yang lebih kompleks, seperti analisis regresi atau analisis jalur, dan lain sebagainya. 3) Ide untuk perluasan cakupan penelitian, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara longitudinal, yaitu melakukan penelitian pada dua atau lebih waktu yang berbeda untuk melihat perubahan kualitas layanan informasi publik pada situs web STAIN Majene. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian secara cross-sectional, yaitu melakukan penelitian pada beberapa situs web perguruan tinggi di Indonesia untuk melihat perbandingan kualitas layanan informasi publik antar situs web.
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	.041
	.019
	.023
	.107
	.024
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q18
	Pearson Correlation
	.174
	.192
	.228
	.198
	.330
	.673**
	.231
	.367
	-.004
	.152
	-.065
	-.065
	.059
	.439
	.284
	-.021
	.461*
	1
	.726**
	.190
	.462*
	.076
	.441

	
	Sig. (2-tailed)
	.464
	.417
	.333
	.403
	.155
	.001
	.326
	.111
	.985
	.523
	.784
	.784
	.806
	.053
	.225
	.929
	.041
	
	.000
	.423
	.040
	.749
	.052

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q19
	Pearson Correlation
	.077
	.209
	.177
	.080
	.169
	.459*
	.270
	.598**
	-.321
	-.329
	-.246
	-.356
	-.086
	.248
	.157
	-.331
	.517*
	.726**
	1
	.471*
	.487*
	.098
	.288

	
	Sig. (2-tailed)
	.745
	.376
	.456
	.739
	.477
	.042
	.250
	.005
	.167
	.157
	.297
	.124
	.719
	.291
	.509
	.154
	.019
	.000
	
	.036
	.029
	.682
	.218

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q20
	Pearson Correlation
	.399
	.442
	.507*
	.000
	.573**
	.488*
	.588**
	.808**
	-.257
	-.194
	.367
	-.014
	.096
	.141
	.181
	.049
	.505*
	.190
	.471*
	1
	.705**
	.417
	.582**

	
	Sig. (2-tailed)
	.081
	.051
	.022
	1.000
	.008
	.029
	.006
	.000
	.274
	.413
	.111
	.954
	.686
	.552
	.446
	.837
	.023
	.423
	.036
	
	.001
	.068
	.007

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q21
	Pearson Correlation
	.339
	.369
	.405
	.177
	.635**
	.436
	.448*
	.809**
	-.118
	.028
	.123
	.025
	.427
	.321
	.309
	-.046
	.371
	.462*
	.487*
	.705**
	1
	.538*
	.617**

	
	Sig. (2-tailed)
	.143
	.109
	.077
	.455
	.003
	.055
	.048
	.000
	.619
	.907
	.606
	.916
	.060
	.167
	.185
	.846
	.107
	.040
	.029
	.001
	
	.014
	.004

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q22
	Pearson Correlation
	.478*
	.559*
	.579**
	.068
	.343
	.233
	.647**
	.514*
	.339
	.344
	.279
	.328
	.513*
	.348
	.496*
	.325
	.502*
	.076
	.098
	.417
	.538*
	1
	.690**

	
	Sig. (2-tailed)
	.033
	.010
	.007
	.774
	.138
	.322
	.002
	.020
	.144
	.137
	.233
	.158
	.021
	.132
	.026
	.161
	.024
	.749
	.682
	.068
	.014
	
	.001

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q23
	Pearson Correlation
	.771**
	.759**
	.852**
	-.022
	.687**
	.667**
	.890**
	.542*
	.414
	.533*
	.672**
	.546*
	.146
	.651**
	.739**
	.556*
	.778**
	.441
	.288
	.582**
	.617**
	.690**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.926
	.001
	.001
	.000
	.014
	.070
	.016
	.001
	.013
	.538
	.002
	.000
	.011
	.000
	.052
	.218
	.007
	.004
	.001
	

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20


Uji Validitas

	Correlations

	
	Q01
	Q02
	Q03
	Q04
	Q05
	Q06
	Q07
	Q08
	Q09
	Q10
	Q11
	Q12
	Q13
	Q14
	Q15
	Q16
	Q17
	Q18

	Q01
	Pearson Correlation
	1
	.855**
	.953**
	.397
	.339
	.841**
	.342
	.365
	.550*
	.406
	.432
	.592**
	.346
	.714**
	.399
	.339
	.478*
	.771**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.083
	.144
	.000
	.141
	.114
	.012
	.075
	.057
	.006
	.136
	.000
	.081
	.143
	.033
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q02
	Pearson Correlation
	.855**
	1
	.924**
	.320
	.366
	.904**
	.402
	.212
	.487*
	.424
	.297
	.583**
	.239
	.691**
	.442
	.369
	.559*
	.759**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.169
	.113
	.000
	.079
	.370
	.029
	.062
	.203
	.007
	.311
	.001
	.051
	.109
	.010
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q03
	Pearson Correlation
	.953**
	.924**
	1
	.411
	.420
	.949**
	.446*
	.346
	.596**
	.486*
	.431
	.637**
	.345
	.797**
	.507*
	.405
	.579**
	.852**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.072
	.066
	.000
	.049
	.135
	.006
	.030
	.058
	.003
	.136
	.000
	.022
	.077
	.007
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q04
	Pearson Correlation
	.397
	.320
	.411
	1
	.656**
	.442
	.531*
	.296
	.563**
	.148
	.458*
	.318
	.493*
	.304
	.573**
	.635**
	.343
	.687**

	
	Sig. (2-tailed)
	.083
	.169
	.072
	
	.002
	.051
	.016
	.206
	.010
	.532
	.042
	.171
	.027
	.192
	.008
	.003
	.138
	.001

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q05
	Pearson Correlation
	.339
	.366
	.420
	.656**
	1
	.477*
	.499*
	.282
	.405
	.235
	.469*
	.304
	.406
	.553*
	.488*
	.436
	.233
	.667**

	
	Sig. (2-tailed)
	.144
	.113
	.066
	.002
	
	.033
	.025
	.228
	.077
	.319
	.037
	.192
	.075
	.012
	.029
	.055
	.322
	.001

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q06
	Pearson Correlation
	.841**
	.904**
	.949**
	.442
	.477*
	1
	.528*
	.352
	.606**
	.539*
	.444*
	.694**
	.353
	.832**
	.588**
	.448*
	.647**
	.890**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.051
	.033
	
	.017
	.128
	.005
	.014
	.050
	.001
	.127
	.000
	.006
	.048
	.002
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q07
	Pearson Correlation
	.342
	.402
	.446*
	.531*
	.499*
	.528*
	1
	-.156
	.025
	-.124
	.132
	.252
	-.136
	.459*
	.808**
	.809**
	.514*
	.542*

	
	Sig. (2-tailed)
	.141
	.079
	.049
	.016
	.025
	.017
	
	.510
	.916
	.602
	.580
	.283
	.567
	.042
	.000
	.000
	.020
	.014

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q08
	Pearson Correlation
	.365
	.212
	.346
	.296
	.282
	.352
	-.156
	1
	.569**
	.790**
	.460*
	.633**
	.658**
	.175
	-.194
	.028
	.344
	.533*

	
	Sig. (2-tailed)
	.114
	.370
	.135
	.206
	.228
	.128
	.510
	
	.009
	.000
	.041
	.003
	.002
	.461
	.413
	.907
	.137
	.016

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q09
	Pearson Correlation
	.550*
	.487*
	.596**
	.563**
	.405
	.606**
	.025
	.569**
	1
	.688**
	.419
	.469*
	.721**
	.374
	.367
	.123
	.279
	.672**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.029
	.006
	.010
	.077
	.005
	.916
	.009
	
	.001
	.066
	.037
	.000
	.104
	.111
	.606
	.233
	.001

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q10
	Pearson Correlation
	.406
	.424
	.486*
	.148
	.235
	.539*
	-.124
	.790**
	.688**
	1
	.346
	.616**
	.587**
	.299
	-.014
	.025
	.328
	.546*

	
	Sig. (2-tailed)
	.075
	.062
	.030
	.532
	.319
	.014
	.602
	.000
	.001
	
	.135
	.004
	.007
	.200
	.954
	.916
	.158
	.013

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q11
	Pearson Correlation
	.432
	.297
	.431
	.458*
	.469*
	.444*
	.132
	.460*
	.419
	.346
	1
	.620**
	.620**
	.588**
	.141
	.321
	.348
	.651**

	
	Sig. (2-tailed)
	.057
	.203
	.058
	.042
	.037
	.050
	.580
	.041
	.066
	.135
	
	.004
	.004
	.006
	.552
	.167
	.132
	.002

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q12
	Pearson Correlation
	.592**
	.583**
	.637**
	.318
	.304
	.694**
	.252
	.633**
	.469*
	.616**
	.620**
	1
	.474*
	.550*
	.181
	.309
	.496*
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.007
	.003
	.171
	.192
	.001
	.283
	.003
	.037
	.004
	.004
	
	.035
	.012
	.446
	.185
	.026
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q13
	Pearson Correlation
	.346
	.239
	.345
	.493*
	.406
	.353
	-.136
	.658**
	.721**
	.587**
	.620**
	.474*
	1
	.264
	.049
	-.046
	.325
	.556*

	
	Sig. (2-tailed)
	.136
	.311
	.136
	.027
	.075
	.127
	.567
	.002
	.000
	.007
	.004
	.035
	
	.260
	.837
	.846
	.161
	.011

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q14
	Pearson Correlation
	.714**
	.691**
	.797**
	.304
	.553*
	.832**
	.459*
	.175
	.374
	.299
	.588**
	.550*
	.264
	1
	.505*
	.371
	.502*
	.778**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	.192
	.012
	.000
	.042
	.461
	.104
	.200
	.006
	.012
	.260
	
	.023
	.107
	.024
	.000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q15
	Pearson Correlation
	.399
	.442
	.507*
	.573**
	.488*
	.588**
	.808**
	-.194
	.367
	-.014
	.141
	.181
	.049
	.505*
	1
	.705**
	.417
	.582**

	
	Sig. (2-tailed)
	.081
	.051
	.022
	.008
	.029
	.006
	.000
	.413
	.111
	.954
	.552
	.446
	.837
	.023
	
	.001
	.068
	.007

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q16
	Pearson Correlation
	.339
	.369
	.405
	.635**
	.436
	.448*
	.809**
	.028
	.123
	.025
	.321
	.309
	-.046
	.371
	.705**
	1
	.538*
	.617**

	
	Sig. (2-tailed)
	.143
	.109
	.077
	.003
	.055
	.048
	.000
	.907
	.606
	.916
	.167
	.185
	.846
	.107
	.001
	
	.014
	.004

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q17
	Pearson Correlation
	.478*
	.559*
	.579**
	.343
	.233
	.647**
	.514*
	.344
	.279
	.328
	.348
	.496*
	.325
	.502*
	.417
	.538*
	1
	.690**

	
	Sig. (2-tailed)
	.033
	.010
	.007
	.138
	.322
	.002
	.020
	.137
	.233
	.158
	.132
	.026
	.161
	.024
	.068
	.014
	
	.001

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Q18
	Pearson Correlation
	.771**
	.759**
	.852**
	.687**
	.667**
	.890**
	.542*
	.533*
	.672**
	.546*
	.651**
	.739**
	.556*
	.778**
	.582**
	.617**
	.690**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.001
	.001
	.000
	.014
	.016
	.001
	.013
	.002
	.000
	.011
	.000
	.007
	.004
	.001
	

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	


Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.927
	17


Frequency Table

	Q01

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	12
	3.5
	3.5
	3.5

	
	Tidak Setuju
	13
	3.8
	3.8
	7.2

	
	Netral
	72
	20.8
	20.8
	28.0

	
	Setuju
	200
	57.8
	57.8
	85.8

	
	Sangat Setuju
	49
	14.2
	14.2
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q02

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	13
	3.8
	3.8
	3.8

	
	Tidak Setuju
	23
	6.6
	6.6
	10.4

	
	Netral
	58
	16.8
	16.8
	27.2

	
	Setuju
	213
	61.6
	61.6
	88.7

	
	Sangat Setuju
	39
	11.3
	11.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q03

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	12
	3.5
	3.5
	3.5

	
	Tidak Setuju
	37
	10.7
	10.7
	14.2

	
	Netral
	94
	27.2
	27.2
	41.3

	
	Setuju
	164
	47.4
	47.4
	88.7

	
	Sangat Setuju
	39
	11.3
	11.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q04

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Tidak Setuju
	32
	9.2
	9.2
	11.8

	
	Netral
	75
	21.7
	21.7
	33.5

	
	Setuju
	178
	51.4
	51.4
	85.0

	
	Sangat Setuju
	52
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q05

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	7
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak Setuju
	22
	6.4
	6.4
	8.4

	
	Netral
	60
	17.3
	17.3
	25.7

	
	Setuju
	206
	59.5
	59.5
	85.3

	
	Sangat Setuju
	51
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q06

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	6
	1.7
	1.7
	1.7

	
	Tidak Setuju
	19
	5.5
	5.5
	7.2

	
	Netral
	74
	21.4
	21.4
	28.6

	
	Setuju
	196
	56.6
	56.6
	85.3

	
	Sangat Setuju
	51
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q07

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Tidak Setuju
	21
	6.1
	6.1
	8.7

	
	Netral
	71
	20.5
	20.5
	29.2

	
	Setuju
	191
	55.2
	55.2
	84.4

	
	Sangat Setuju
	54
	15.6
	15.6
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q08

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	10
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Tidak Setuju
	32
	9.2
	9.2
	12.1

	
	Netral
	73
	21.1
	21.1
	33.2

	
	Setuju
	172
	49.7
	49.7
	82.9

	
	Sangat Setuju
	59
	17.1
	17.1
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q09

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Tidak Setuju
	40
	11.6
	11.6
	14.2

	
	Netral
	87
	25.1
	25.1
	39.3

	
	Setuju
	174
	50.3
	50.3
	89.6

	
	Sangat Setuju
	36
	10.4
	10.4
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	2.3
	2.3
	2.3

	
	Tidak Setuju
	31
	9.0
	9.0
	11.3

	
	Netral
	76
	22.0
	22.0
	33.2

	
	Setuju
	184
	53.2
	53.2
	86.4

	
	Sangat Setuju
	47
	13.6
	13.6
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Tidak Setuju
	38
	11.0
	11.0
	13.6

	
	Netral
	79
	22.8
	22.8
	36.4

	
	Setuju
	174
	50.3
	50.3
	86.7

	
	Sangat Setuju
	46
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	2.3
	2.3
	2.3

	
	Tidak Setuju
	31
	9.0
	9.0
	11.3

	
	Netral
	78
	22.5
	22.5
	33.8

	
	Setuju
	188
	54.3
	54.3
	88.2

	
	Sangat Setuju
	41
	11.8
	11.8
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	14
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Tidak Setuju
	22
	6.4
	6.4
	10.4

	
	Netral
	76
	22.0
	22.0
	32.4

	
	Setuju
	190
	54.9
	54.9
	87.3

	
	Sangat Setuju
	44
	12.7
	12.7
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	7
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak Setuju
	39
	11.3
	11.3
	13.3

	
	Netral
	89
	25.7
	25.7
	39.0

	
	Setuju
	173
	50.0
	50.0
	89.0

	
	Sangat Setuju
	38
	11.0
	11.0
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	6
	1.7
	1.7
	1.7

	
	Tidak Setuju
	19
	5.5
	5.5
	7.2

	
	Netral
	82
	23.7
	23.7
	30.9

	
	Setuju
	188
	54.3
	54.3
	85.3

	
	Sangat Setuju
	51
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	6
	1.7
	1.7
	1.7

	
	Tidak Setuju
	28
	8.1
	8.1
	9.8

	
	Netral
	77
	22.3
	22.3
	32.1

	
	Setuju
	182
	52.6
	52.6
	84.7

	
	Sangat Setuju
	53
	15.3
	15.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


	Q17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	11
	3.2
	3.2
	3.2

	
	Tidak Setuju
	27
	7.8
	7.8
	11.0

	
	Netral
	95
	27.5
	27.5
	38.4

	
	Setuju
	180
	52.0
	52.0
	90.5

	
	Sangat Setuju
	33
	9.5
	9.5
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
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WebQual 4.0


Kegunaan (Usability)


Kualitas Informasi (Information Quality)


Interkasi Layanan (Service Interaction)
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